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A. Transliterasi Arab-Latin 
Dalam huruf bahasa arab dan transliterasinya kedalam huruf latin dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب Ba b be 
ت      Ta t te 
    ث      Sa ṡ es (dengan titik di  atas) 
ج Jim j je 
ح Ha ḣ ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha kh Ka dan ha 
د Dal d De 
ذ Zal ż zet (dengan titik di atas) 
ر Ra r Er 
ز Zai z Zet 
س Sin s Es 
ش Syin sy Es dan ye 
ص Sad ş es (dengan titik di bawah) 
ض Dad ȡ de (dengan titik di bawah) 
ط Ta ț te (dengan titik di bawah) 







ع „ain „ Apostrop terbalik 
غ gain G Ge 
ف fa F Ef 
ق qaf Q Qi 
ك kaf K Ka 
ل lam L El 
م mim M Em 
ن nun N En 
و wau W We 
ه ha H Ha 
ء hamzah , Apostop 
ي ya Y Ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda( „ ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal tunggal 
atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 
Vokal tungggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
 Fathah a A 
 Kasrah i I 








Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
 
  




a dan i 
 
  




a dan u 
 
3. Maddah 
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
 
 















a dan garis di 
atas 
  























u dan garis di 
atas 
4. Ta’Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya adalah 
[h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata ituterpisah, maka ta marbutah 
itu transliterasinya dengan [h]. 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid (   ), dalamt ransliterasinya ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf ي  ber -tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah (ي), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah (i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huru f لا (alif 
lam ma’arifah) .Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 







sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (  ) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata.Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata ,istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur‟an), sunnah ,khusus 
dan umum .Namun, bila  kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
9. Lafz al-Jalalah(الله) 
Kata “Allah” yang di dahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudafilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 
Adapunta marbutahdi akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau system tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut di kenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
capital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 








bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri di dahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK,DP, 
CDK, dan DR). 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
1. swt.   = subhanahuwata‟ala 
2. saw.   = sallallahu „alaihiwasallam 
3. a.s.   = „alaihi al-salam 
4. H   = Hijrah 
5. M   = Masehi 
6. SM    = Sebelum Masehi 
7. 1.   = Lahirtahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
8. w.   = Wafattahun 
9. QS …/ 04:09 =  QS an-nisa/04:09 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) Mengetahui strategi tim redaksi 
program English corner di LPP TVRI Sel-Sel, 2) Mengetahui factor pendukung dan 
penghambat dalam proses produksi program English Corner LPP TVRI Sul-Sel. 
Penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif.Penelitian kualitatif 
adalah suatu pendekatan penelitian yang mengungkap situasi sosial tertentu dengan 
mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-kata berdasarkan teknik 
pengumpulan dan analisis data yang relevan yang diperoleh dari situasi yang alamiah. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi yang selama ini dilakukan oleh 
program English Corner di TVRI adalah menentukan target penonton yang memiliki 
ketertarikan terhadap program yang berbahasa Inggris. Menerapkan tiga konsep dasar 
program English Corner, yaitu: 1). Membagi informasi yang terkait dengan dunia 
pendidikan dan digabungkan dengan hiburan, 2). Memfokuskan targetnya untuk 
mahasiswa dan pelajar sampai umur 30 tahun, 3). Menggabungkan talkshow dengan 
selingan hiburan. Selain itu TVRI Sul-Sel juga menerapkan metode pendekatan 
melalui ajakan secara langsung dengan cara mengsosialisasikan program Engish 
Corner dengan mendatangi langsung kesekolah-sekolah dan juga kampus yang 
memiliki integrasi terhadap Bahasa Inggris. Sedangkan Faktor penghambat dari 
program Engish Corner yaitu; 1).Kurangnya Sumber Daya Manusia (SDM). 2). 
Waktu Pertemuan Seapker dan Tim Work English Corner LPP TVRI Sul-Sel. 3). 
Kebijakan pihak manajemen  LPP TVRI Sul- Sel. Faktor pendukung dari  program 
English Corner yaitu; 1). Adanya peralatan-peralatan yang sudah mendukung, 
walaupun sifatnya yang masih sederhana. 2). Mitra kerja Internasional English 
Center (IEC) yaitu lembaga kursus. 3). TVRI Sul Sel yang sekarang telah bersifat 
penyiaran digital.  
Implikasi dari penelitian ini adalah Melakukan proses peremajaan karyawan 
dan perekrutan SDM yang berkompeten, dan sesuai bidangnya masing- masing, 
meningkatkan kualitas pengemasan yang ditawarkan kepada masyarakat, penyajian 
program yang lebih menarik, membuka lagi kemitraan dengan lembaga yang 
menunjang pendidikan broadcasting untuk usia dini sebagai program pengamatan 






A. Latar Belakang Masalah 
Melalui informasi, manusia dapat menambah pengetahuan, dan memperluas 
wawasan. Informasi yang dikumpulkan juga bias berfungsi untuk meningktkan 
kualitas hidup manusia, baik secara pribadi maupun secara kelompok di dalam 
lingkungannya. Seiring perkembangan waktu, kebutuhan manusia akan informasi 
juga semakin tinggi. 
Dengan makin banyaknya informasi yang diperoleh, masyarakat dapat lebih 
berkreasi dalam memperoleh, menyerap serta menuangkan pendapatnya untuk 
diapresiasikan kedalam berbagai segi aspek kehidupan yang dijalaninnya, baik dari 
segi politik, sosial, budaya, ekonomi, teknologi sampai kepada hiburan. 
Salah satu media massa saat ini yang banyak dijadikan sebagai inspirasi dan 
pusat informasi adalah televisi. Televisi adalah generasi baru media elektronik yang 
dapat menyampaikan pesan-pesan audio dan visual secara serentak. Pesan visual yang 
disampaikan televisi dapat berupa gambar diam ataupun gambar hidup.Oleh karena 
itu, televisi berhasil memikat lebih banyak khalayak daripada media massa lainnya. 
Televisi memiliki beberapa sifat yang sama dengan radio. Pertama, televisi dapat 
mencapai khalayak yang besar sekali, dan mereka itu tetap dapat mengambil manfaat, 
meskipun tidak bisa membaca. Kedua, televisi dapat dipakai untuk mengajarkan 
banyak subjek dengan baik. Akan tetapi, pengajaran itu akan lebih efektif bila diikuti 
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Setiap stasiun televisi dapat menayangkan berbagai program hiburan seperti 
film, musik,kuis, berita, dan sebagainya. Di sisi lain televisi juga memberikan 
gambaran tentang program belajar yang sengaja direncanakan dan disiarkan kepada 
khalayak yang beragam untuk menimbulkan efek dan membentuk perilaku tertentu. 
Di samping belajar yang semacam ini, televisi juga sering menyebabkan terjadinya 
incidental learning di kalangan penonton, yang akibatnya kadang kala tidak 




Dalam mengelola suatu program televise membutuhkan perencanaan, 
pertimbangan dan strategi yang matang. Dalam hal ini, LPP TVRI Sulawesi Selatan 
sebagai media informasi, dalam proses pembuatan suatu program harus memiliki 
nilai edukation, intertaiment, dan information yang sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat. Selain itu, materi yang menarik, tersedianya sarana dan biaya, serta 
organisasi pelaksana juga merupakan hal penting agar pelaksanaan produksi menjadi 
efektif dan efisien. 
TVRI Sulsel merupakan stasiun televise daerah yang didirikan oleh 
Pemerintah Republik Indonesia untuk wilayah Provinsi Sulawesi Selatan pada tangga 
l7  Desember 1972 dengan nama TVRI Makassar. TVRI Sulsel berkantor di Jl. 
Kakatua 14, Kota Makassar. TVRI Sulsel me-relay 92% Acara padaTVRI Nasional 
dan Sisanya, TVRI Sulsel membuat Program Khusus Provinsi Sulawesi Selatan yang 
                                                             
1
Janet Jenkins,”Do Audiovisual Media have Unique Teaching Capabilities?”,(Media Asia, 
1982), h. 183-191. 
2
Wilbur Schramm, Television Reconsidered. (Singapore: Asian Mass Communication 
Research and Information Centre, 1971)  
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ditayangkan mulai pukul 16.00-20.00 WITA. English corner merupakan salah satu 
program baru yang di tayangkan oleh LPP TVRI Sul–Sel. Program ini banyak 
diminati masyarakat karena banyak menyajikan unsure pendidikan khususnya dalam 
bidang Bahasa Inggris. 
English Corner merupakan program talkshow yang selalu menghadirkan 
narasumber-narasumber yang memang mempunyai basic yang baik dalam Bahasa 
inggris. Selain itu, audiens yang dihadirkan berasal dari kalangan mahasiswa atau 
pelajar yang juga mempunyai basic berbahasa inggris yang baik sehingga didalam 
berjalannya program tersebut ada Tanya jawab atau diskusi yang terjadi antara 
narasumber, pembawa acara dan audiens. Dengan adanya penayangan program 
bertema pendidikan seperti ini TVRI SulSel menjadi televise lokal yang dapat 
mengajarkan masyarakat dalam pendidikan, kebudayaan dan pembentukan karakter. 
Hal inilah yang seharusnya dicontoh oleh stasiun TV lain yang ada di Makassar, 
dimana harus lebih banyak memberikan tayangan yang bersifat informative dan 
edukatif dalam porsi yang cukup. 
Perencanaan yang dibutuhkan dalam mengelolah sebuah program seperti 
English Corner ini harus sangat matang di praproduksi, produksi dan pascaproduksi 
agar tontonan yang disuguhkan kepada khalayak dapat di terima dengan baik dan 
sesuai porsinya masing-masing. 
Dilihat dari banyaknya stasiun televise swasta di Makassar yang dominan 
menyajikan  program yang sifatnya menghibur, LPP TVRI Sul-Sel hadir sebagai 
salah satu media massa yang lebih mengutamakan nilai edukasi dan informasi dalam 
memenuhi kebutuhan khalayak, seperti contohnya program English Corner. Dilihat 
dari fenomena tersebut saya mengangkat judul ini karena banyaknya stasiun televise 
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swasta yang lebih memperhatikan nilai hiburan yang dapat meningkatkan rating, 
English Corner hadir sebagai program talkshow yang mengutamakan nilai 
pendidikan dan informasi yang dapat menarik serta memotivasi masyarakat agar lebih 
mudah untuk mempelajari Bahasa inggris sebagai Bahasa internasional. 
B. Fokus Penelitian dan Deskrips iFokus 
1. Fokus Penelitian 
Skripsi ini berjudul“Strategi Tim Redaksi Program Enlish Corner 
Lembaga Penyiaran Publik TVRI Sulawesi Selatan dalam Menarik Minat 
Penonton”, yang berfokus pada produksi penerapan strategi tim redaksi program 
English Corner. 
2. Deskripsi Fokus 
a. Lembaga penyiaran publik TVRI Makassar merupakan salah satu stasiun 
penyiaran publik yang berada di provinsi Sulawesi Selatan berbentuk badan 
hukum yang di dirikan oleh negara, bersifat independen, netral, tidak komersial, 
dan berfungsi untuk memberikan layanan untuk kepentingan masyarakat. 
b. Penerapan strategi program tim redaksi  dalam penyajian seperti talkshow adalah 
suatu cara atau upaya yang dilakukan oleh LPP TVRI pada program English 
corner dalam meningkatkan produksi yang baik serta mempunyai nilai edukasi 
bagi khayaknya. 
c. English corner merupakan salah satu programbaru  pada LPP TVRI Sulawesi 
Selatan, yang menyajikan pembelajaran tentang bahasa inggris. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas yang telah diuraikan, maka rumusan 
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masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Bagaimana strategi tim redaksi program English corner di LPP TVRI Sel-Sel 
dalam menarik minat penonton? 
2. Bagaimana factor penghambat dan pendukung dalam proses produksi 
program Englis Corner LLP TVRI Sul-Sel? 
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan penelusuran pustaka, penulis menemukan beberapa hasil 
penelitian yang terkait dengan permasalahan ini dan memiliki perbedaan fokus 
penelitian, seperti terlihat pada tabel di bawah ini: 
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Muhlis, Strategi Pemberitaan Koran Tribun Timur Dalam Mempertahankan Pasar Di 
Sulawesi Selatan, (Skripsi, KPI UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2009). 
Nama Judul Skripsi Fokus Penelitian 
Muhlis
3
 Strategi Pemberitaan Koran 
Tribun Timur Dalam 
Mempertahankan Pasar di 
Sulawesi Selatan 
 Penerapan strategi pemberitaan Harian Tribun Timur dalam 
mempertahankan pasar di Sulawesi Selatan. 
 Faktor yang berpengaruh dalam pemberitaan sebagaimana yang 




Berdasarkan penelusuran pustaka tersebut menunjukkan bahwa tema yang 
terkait dengan strategi media massa (surat kabar/televisi) suda pernah diteliti. 
Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut masih terfokus pada kajian 
persaingan media dan proses produksi berita. Artinya, belum ditemukan adanya 
penelitian yang secara spesifik membahas produksi dan penerapan strategi tim 
redaksi program English Corner di LPP TVRI Makassar dalam Menarik Minat 
Penonton. 
Dalam pembahasan judul ini sepanjang pengetahuan penulis belum pernah di 
garap oleh rekan-rekan mahasiswa dari beberapa universitas. Maka dari itu, penelitian 
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Maulana, Strategi Lembaga Penyiaran Publik TVRI Makassar dalam Mempertahankan 
Eksistensi Program SiaranLokal (Studipada Program Daeng Mampo), (Skripsi, Jurnalistik UIN 
Alauddin, Makassar, 2016). 
5
Abdul Azis Alimuddin, Strategi Pemberitaan Koran Tribun Timur Dalam 








Program SiaranLokal (Studipada 
Program DaengMampo) 
 Perencanaan dan variasipenyajian program siaran local TVRI 
Makassar (Program DaengMampo) 






Strategi Pemberitaan Koran 
Tribun Timur dalam 
Mempertahankan Pasar Di 
Sulawesi Selatan. 
 PenerapanstrategikoranharianTribunTimurdalammempertahankanpasar 
di Sulawesi Selatan 
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ini berbeda dengan penelitian-penelitian tersebut, karena focus penelitiannya lebih 
spesifik pada produksi dan penyajian program pada program English Cornersebagai 
program pengedukasi masyarakat. 
E. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan 
Berorien tasi dari rumusan masalah di atas, maka penelitian ini dilakukan 
bertujuan untuk: 
1. Mengetahui strategi program English corner di LPP TVRI Sel - Sel 
2. Mengetahui factor penghambat dan pendukung dalam proses produksi 
program English Corner LPP TVRI Sulsel 
2. Kegunaan 
Penelitian yang penulis lakukan ini diharapkan akan menghasilkan kegunaan 
sebagai berikut: 
a. Secara teoritis 
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih 
dalam pengembangan ilmu komunikasi. 
b. Secara Praktis 
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan 
referensi bagi pengelola industri media massa di tanah air, khususnya di provinsi 
Sulawesi Selatan. Hal ini di dasarkan pada realitas bahwa arus globalisasi yang ketat 
soal persaingan capital, profesionalitas, pelayanan, dan kualitas sehingga harus 





A. Komunikasi Massa 
1. Pengertian Komunikasi Massa  
Secara etimologis istilah komunikasi berasal dari bahasa Latin 
“communicatio“. Istilah ini bersumber dari perkataan “communis” yang berarti sama. 
Sama yang dimaksud berarti sama makna dan arti. Jadi komunikasi terjadi apabila 




Definisi komunikasi massa yang paling sederhana dikemukakan oleh Bittner 
yakni “komunikasi massa adalah pesan yang dikomunikasikan melalui media massa 
pada sejumlah orang besar”. Sedangkan defenisi komunikasi massa yang lebih rinci 
dikemukakan oleh ahli komunikasi yakni Gerbner “komunikasi massa adalah 
produksi dan distribusi yang berlandaskan teknologi dan lembaga dari arus pesan 
yang kontiniu serta paling luas dimiliki orang dalam masyarakat industri.
2
 
Komunikasi mempunyai efek tertentu menurut Liliweri, secara umum terdapat 
tiga efek komunikasi massa, yaitu: 
a. Efek kognitif, dimana pesan komunikasi massa mengakibatkan khalayak berubah 
dalam hal pengetahuan, pandangan, dan pendapat terhadap sesuatu yang 
diperolehnya. Efek ini berkaitan dengan transmisi pengetahuan, keterampilan, 
kepercayaan, atau informasi. 
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Effendi.Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), h.30. 
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b. Efek afektif, dimana pesan komunikasi massa mengakibatkan berubahnya 
perasaan tertentu dari khalayak. Orang dapat menjadi lebih marah dan berkurang 
rasa tidak senangnya terhadap suatu akibat membaca surat kabar, mendengarkan 
radio atau menonton televisi. Efek ini ada hubungannya dengan emosi, sikap, 
atau nilai. 
c. Efek konatif, dimana pesan komunikasi massa mengakibatkan orang mengambil 
keputusan untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu. Efek ini merujuk pada 
prilaku nyata yang dapat diminati, yang meliputi pola-pola tindakan, kegiatan, 
atau kebiasaan berprilaku.  
2. Karakteristik Komunikasi Massa 
Adapun karakteristik yang dimiliki oleh komunikasi massa antara lain adalah:  
a. Komunikator terlembagakan 
Sesuai dengan pendapat Wright, bahwa komunikasi massa itu melibatkan 
lembaga, dan komunikatornya bergerak dalam organisasi kompleks, maka proses 
pemberian pesan yang diberikan oleh komunikator harus bersifat sistematis dan 
terperinci. 
b. Pesan bersifat umum 
Pesan dapat berupa fakta, peristiwa ataupun opini. Namun tidak semua fakta 
atau peristiwa yang terjadi di sekeliling kita dapat dimuat dalam media massa. Pesan 
komunikasi massa yang dikemas dalam bentuk apapun harus memenuhi kriteria 
pengting atau menarik. 
c. Komunikannya yang anonim dan heterogen.  
Komunikan yang dimiliki komunikasi massa adalah anonim (tidak dikenal) 
dan heterogen (terdiri dari berbagai unsur). 
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d. Media massa menimbulkan keserempakan. 
Keserempakan media massa itu adalah keserempakan kontak dengan sejumlah 
besar penduduk dalam jarak yang jauh dari komunikator, dan penduduk tersebut satu 
sama lainnya berada dalam keadaan terpisah.  
e. Komunikasi mengutamakan isi ketimbang hubungan.  
Dalam komunikasi massa, pesan harus disusun sedemikian rupa berdasarkan 
sistem tertentu dan disesuaikan karakteristik media massa yang digunakan. Di dalam 
komunikasi antarpersonal, yang menentukan efektivitas komunikasi bukanlah 
struktur, tetapi aspek hubungan manusia, bukan pada “apanya“ tetapi “bagaimana“. 
Sedangkan pada komuniaksi massamenekankan pada “apanya“.3 
f. Komunikasi massa bersifat satu arah. 
Komunikator dan komunikan tidak dapat terlibat secara langsung, karena 
proses pada komunikasi massa yang menggunakan media massa.  
g. Stimulasi alat indra “Terbatas“ 
Stimulasi alat indra tergantung pada media massa. Pada surat kabar dan 
majalah, pembaca hanya melihat, pada media radio khalayak hanya mendengarkan, 
sedangkan pada media televisi dan film kita menggunakan indra pengelihatan dan 
pendengaran. 
h. Umpan balik tertunda (Delayed ) 
Hal ini dikarenakan oleh jarak komunikator dengan komunikan yang 
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Ardianto, E.L.Komunikasi Massa: Suatu Pengantar. (Bandung: Rekatama Media, 2004), h. 
7-8. 
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3. Fungsi Komunikasi Massa  
Fungsi dari komunikasi massa adalah sebagai berikut:  
a. Penafsiran (Interpretation) 
Fungsi penafsiran ini berbentuk komentar dan opini yang ditujukan kepada 
khalayak, serta dilengkapi perspektif (sudut pandang) terhadap berita atau tanyangan 
yang disajikan. 
b. Pertalian (Linkage)  
Dapat menyatukan anggota masyarakat yang beragam sehingga membentuk 
pertalian berdasarkan kepentingan dan minat yang sama tentang sesuatu. 
c. Penyebaran nilai-nilai (Transmission Of Values)  
Dengan cara media massa itu ditonton, didengar, dan dibaca. Media massa itu 
memperlihatkan kepada kita bagaimana mereka bertindak dan apa yang diharapkan 
oleh mereka. 
d. Hiburan (Entertainemnt)  
Berfungsi sebagai penghibur tiada lain tujuannya adalah untuk mengurangi 
ketegangan pikiran khalayak. 
e. Fungsi informasi 
Media massa berfungsi sebagai penyebar informasi bagi pembaca, pendengar, 
atau pemirsa. 
f. Fungsi pendidikan  
Salah satu cara media massa dalam memberikan pendidikan adalah dengan 





g. Fungsi mempengaruhi  
Secara implisit terdapat pada tajuk/editorial, feature, iklan, artikel dan 
sebagainya. 
h. Fungsi proses pengembangan mental. 
Media massa erat kaitannya dengan prilaku dan pengalaman kesadaran 
manusia. 
i. Fungsi adaptasi lingkungan  
Yakni penyesuaian diri terhadap lingkungan dimana khalayak dapat 
beradaptasi dengan lingkungannya dengan dibantu oleh media massa, ia bisa lebih 
mengenal bagaimana keadaan lingkungannya melalui media massa. 
j. Fungsi memanipulasi lingkungan  
Berusaha untuk mempengaruhi, komunikasi yang digunakan sebagai alat 
kontrol utama dan pengaturan lingkungan. 
k. Fungsi meyakinkan (To Persuade)5 
1) Mengukuhkan atau memperkuat sikap, kepercayaan atau nilai seseorang. 
2) Mengubah sikap, kepercayaan, atau nilai seseorang. 
3) Menggerakan seseorang untuk melakukan sesuatu. 
4. Unsur-unsur Komunikasi Massa 
Komunikasi massa merupakan proses yang dilakukan melalui media massa 
dengan berbagai tujuan komunikasi dan untuk menyampaikan informasi kepada 
khalayak luas. Dengan demikian, maka unsur-unsur penting dalam komunikasi massa 
adalah: 
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Effendy.Ilmu, teori dan filsafat komunikasi (Bandung : Citra Aditya Bakti. Elvinaro), h.29. 
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a. Komunikator  
1) Merupakan pihak yang mengandalkan media massa dengan teknologiinformasi 
modern sehingga dalam menyebarkan suatu informasi, maka informasi tersebut 
dengan cepat ditangkap oleh publik. 
2) Komunikator dalam penyebaran informasi mencoba berbagai informasi, 
pemahaman, wawasan, dan solusi-solusi dengan jutaan massa yang tersebar 
tanpa diketahui jelas keberadaan mereka. 
3) Komunikator juga berperan sebagai sumber pemberitaan yang mewakili 
institusi formal yang bersifat mencari keuntungan dari penyebaran informasi 
tersebut. 
b. Media massa 
Media massa merupakan media komunikasi dan informasi yang melakukan 
penyebaran secara massal dan dapat diakses oleh masyarakat secara massal pula. 
Media massa adalah institusi yang berperan sebagai agent of change, yaitu sebagai 
institusi pelopor perubahan. Ini adalah paradigma utama media massa.Dalam 
menjalankan paradigmanya media massa berperan:
6
 
1) Sebagai institusi pencerahan masyarakat, yaitu perannya sebagai media edukasi.  
2) Sebagai media informasi, yaitu media yang setiap saat menyampaikan 
informasi kepada masyarakat. 
3) Terakhir media massa sebagai media hiburan. 
c. Informasi massa 
Informasi massa merupakan informasi yang diperuntukan kepada masyarakat 
secara massal, bukan informasi yang hanya boleh dikonsumsi oleh pribadi. Dengan 
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Burhan Bungin.  Sosiologi Komunikasi(Jakarta :Prenada Media Group, 2006), h.85. 
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demikian, maka informasi massa adalah milik publik, bukan ditujukan kepada 
individu masing-masing. 
d. Gatekeeper  
Merupakan penyeleksi informasi informasi. Sebagaimana diketahui bahwa 
komunikasi massa dijalankan oleh beberapa orang dalam organisasi media massa, 
mereka inilah yang akan menyeleksi informasi yang akan disiarkan atau tidak 
disiarkan.  
e. Khalayak 
Khalayak merupakan massa yang menerima informasi massa yang disebarkan 
oleh media massa, mereka ini terdiri dari publik pendengar atau pemirsa sebuah 
media massa. 
f. Umpan balik 
Umpan balik dalam komunikasi massa umumnya mempunyai sifat tertunda 
sedangkan dalam komunikasi tatap muka bersifat langsung. Akan tetapi, konsep 
umpan balik tertunda dalam komunikasi massa ini telah dikoreksi karena semakin 
majunya teknologi, maka proses penundaan umpan balik menjadi sangat tradisional.
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B. Media Massa dan Televisi 
1. Media Massa 
Media memiliki peran sentral dalam menyaring informasi dan membentuk 
opini masyarakat sementara peran lainnya adalah menekankan pentingnya media 
massa sebagai alat kontrol sosial. Dari segi makna, “media massa” adalah alat/sarana 
untuk menyebar-luaskan berita, analisis, opini, komentar, materi pendidikan dan 
hiburan. Sedangkan dari segi etimologis, “media massa” adalah “komunikasi massa” 
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Burhan Bungin.  Sosiologi Komunikasi(Jakarta :Prenada Media Group, 2006), h.71. 
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yang memiliki arti sebutan lumrah di kalangan akademis untuk studi “media 
massa”.Ada beberapa bentuk media massa yang kita kenal sekarang ini, yaitu: 
a. Surat kabar 
Koran(dari bahasa Belanda: krant, dari bahasa Perancis: courant) atau surat 
kabaradalah suatu penerbitan yang ringan dan mudah dibuang, biasanya dicetak pada 
kertas berbiaya rendah yang disebut kertas koran, yang berisi berita-beritaterkini 
dalam berbagai topik. Topiknya bisa berupa even politik, kriminalitas, olahraga, tajuk 
rencana, cuaca. Surat kabar juga biasa berisi karikaturyang biasanya dijadikan bahan 





Tipe suatu majalah ditentukan oleh khalayak yang dituju. Artinya, sejak awal 
redaksi sudah menentukan siapa yang akan menjadi pembacanyaapakah anak-anak, 
remaja, wanita dewasa, pria dewasa, atau untuk pembaca umum dari remaja sampai 
dewasa.
9
 Meskipun sama-sama sebagai media cetak, majalah tetap berbeda dengan 
surat kabar karena majalah memiliki karakteristik tersendiri, yaitu: 
1) Penyajian lebih dalam. 
2) Nilai aktualitas lebih lama, berbeda dengan surat kabar yang aktualitasnya 
hanya satu hari nilai aktualitas majalah bisa sampai satu minggu.  
3) Gambar atau foto lebih banyak dikarenakan memiliki jumlah halaman yang 
lebih banyak.  








4) Cover, menarik atau tidaknya suatu majalah ditentukan pada tipe dari 
majalahnya serta konsistensi majalah tersebut dalam menampilkan ciri khas 
majalahnya. 
c. Radio 
Radio adalah media massa elektronik tertua dan sangat luwes, keunggulan 
radio adalah dimana saja, dan sangat beragam. Kekuatan radio dalam mempengaruhi 
khalayak sudah dibuktikan dari masa ke masa di berbagai negara. 
d. Televisi 
Menurut Agee dari sebuah mediakomunikasi yang ada, televisilah yang paling 
berpengaruh pada kehidupan manusia.Sebanyak 99% orang Amerika memiliki 
televisi di rumahnya.Tayangan televisi mereka dijejali hiburan, berita, dan iklan. 
Mereka menghabiskan waktu menonton televisi sekita tujuh jam dalam sehari.
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Sama dengan fungsi media massa lainnya, fungsi televisi juga memberi informasi, 
mendidik, membujuk, dan menghibut.  
e. Film 
Film adalah bentuk dominan dari komunikasi massa visual dibelahan dunia 
ini. Lebih dari ratusan juta orang menonton film di bioskop, film televisi, dan film 
video laser setiap minggunya.Seperti halnya televisi, tujuan khalayak menonton film 
terutama adalah ingin memperoleh hiburan.Akan tetapi film dapat terkandung unsur 
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ArdiantoE.L.Komunikasi Massa: Suatu Pengantar (Bandung: Rekatama Media, 2004), 
h.128. 
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f. Komputer dan Internet  
Menurut Laquey, internet merupakan jaringan longgar dari ribuan komputer 
yang menjangkau jutaan orang di seluruh dunia.
12
Dewasa ini internet telah tumbuh 





Televisiadalah sebuah mediatelekomunikasiterkenal yang berfungsi sebagai 
penerima siaran gambar bergerak beserta suara, baik itu yang monokrom(hitam-
putih) maupun berwarna. Kata "televisi" merupakan gabungan dari kata tele"jauh" 
dari bahasa Yunanidan visio("penglihatan") dari bahasa Latin, sehingga televisi dapat 
diartikan sebagai “alat komunikasi jarak jauh yang menggunakan media 
visual/penglihatan.”14 
Pada tahun 1884, Paul Gottlieb Nipkow, seorang mahasiswa 23 tahun di 
Jerman, mematenkan sistem televisi elektromekanik yang menggunakan cakram 
Nipkow, sebuah cakram berputar dengan serangkaian lubang yang disusun secara 
spiral ke pusat cakaram yang digunakan dalam proses perasteran.
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Siaran televisi di Indonesia dimulai pada tahun 1962 saat TVRI menayangkan 
langsung upacara hari ulang tahun kemerdekaan Indonesia yang ke-17 pada tanggal 
17 Agustus 1962.Siaran langsung itu masih terhitung sebagai siaran percobaan.Siaran 
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ArdiantoE.L.Komunikasi Massa: Suatu Pengantar (Bandung: Rekatama Media, 2004), 
h.142. 
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ArdiantoE.L.Komunikasi Massa: Suatu Pengantar (Bandung: Rekatama Media, 2004), 
h.57-58. 
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Http://id.wikipedia.org/wiki/televisi, (17 Desember 2015) 
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resmi TVRI baru dimulai 24 Agustus 1962 pukul 14.30 WIB yang menyiarkan secara 




Pada dasarnya televisi mempunyasi sifat sebagai berikut, dapat didengar dan 
dilihat bila ada siaran, dapat diliaht dan didengar kembali bila diputar kembali, daya 
rangsang sangat tinggi, elektris, harga relatif mahal, daya jangkau besar.
17
 




a. Dampak kognitif, yaitu kemampuan seorang individu atau pemirsa menyerap dan 
memahami acara yang ditayangkan televisi yang melahirkan pengetahuan bagi 
pemirsa. Contoh, acara kuis di televisi. 
b. Dampak peniruan, yaitu pemirsa dihadapkan pada trendi aktual yang ditayangkan 
televisi. Contoh, model pakaian, model rambut, dari bintang televisi yang 
kemudian digandrungi atau ditiru secara fisik. 
c. Dampak prilaku, yakni proses tertananmya nilai-nilai sosialbudaya yang telah 
ditayangkan acara televisi yang diterapkan dalam kehidupan pemirsa sehari-hari. 
Contoh, tayangan Rahasia Ilahiyang mengimplementasikan kehidupan religi bagi 
masyarakat. 
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Dari teori ini dapat ditarik kesimpulan bahwa, media massa secara pasti dapat 
mempengaruhi pemikiran dan tindakan khalayak. Media membentuk opini publik 
untuk membawanya kepada perubahan. 
C. Tinjauan Tentang Program 
Tidak ada yang lebih penting dari acara atau program sebagai faktor yang 
paling penting dan menentukan dalam mendukung keberhasilan finansial suatu 
stasiun penyiaran radio dan televisi.Program yang menbawa audiens mengenal suatu 
stasiun penyiaran. Jika suatu stasiun memperoleh jumlah audiens yang besar dan jika 
audiens itu memiliki karasteristik yang dicari oleh pemasang iklan, maka stasiun 
bersangkutan akan sangat menarik bagi pemasang iklan. Dengan demikian, 
pendapatan dan keuntungan stasiun penyiaran sangat dipengaruhi oleh programnya.
19
 
Kata “program” berasal dari bahasa Inggris programme atau program20 yang 
berarti acara atau rencana. Undang-undang penyiaran Indonesia tidak menggunakan 
kata program untuk acara tetapi menggunakan istilah “siaran” yang didefinisikan 
sebagai pesan atau rangkaian pesan yang disajikan dalam berbagai bentuk. Namun, 
kata “program” lebih sering digunakan dalam dunia penyiaran di Indonesia daripada 
kata “siaran” untuk mengacu kepada pengertian acara. Program adalah segala hal 
yang ditampilkan stasiun penyiaran untuk memenuhi kebutuhan audiensnya.Dengan 
demikian, program memiliki pengertian yang sangat luas. 
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Program atau acara yang disajikan adalah faktor yang membuat audiens 
tertarik untuk mengikuti siaran yang dipancarkan stasiun penyiaran televisi. Program 
dapat disamakan atau dianalogikan dengan produk atau barang (goods) atau 
pelayanan (service) yang dijual kepada pihak lain, dalam hal ini audiens atau 
pemasang iklan. Dengan demikian, program adalah produk yang dibutuhkan orang 
sehingga mereka bersedia mengikutinya. Dalam hal ini, terdapat suatu rumusan 
dalam dunia penyiaran yaitu program yang baik akan mendapatkan pendengar atau 
penonton yang lebih besar, sedangkan acara yang buruk tidak akan mendapatkan 
penonton. 
1. Perencanaan Program 
Dikemukakan oleh Pringle Star dan rekannya mengenai perencanaan: 
program planning involves the development of short-, medium-, and long-range plan 
to permit the station to attain its programming and financial objectives.
21
Ini berarti 
bahwa perencanaan program mencakup pekerjaan mempersiapkan rencana jangka 
pendek, menengah, dan jangka panjang yang memungkinkan stasiun penyiaran untuk 
mendapatkan tujuan program dan tujuan keuangannya. Pada stasiun televisi, 
perencanaan program diarahkan pada produksi program yaitu program apa yang akan 
diproduksi, pemilihan program yang akan dibeli (akuisisi), dan penjadwalan program 
untuk menarik sebanyak mungkin audiens yang tersedia pada waktu tertentu. 
Dalam hal stasiun televisi komersial, pengelola akan mengarahkan 
programnya untuk menarik perhatian audiens spesifik diantara sejumlah besar 
audiens umum. Menurut Peter Pringle tahun 1991 dan rekannya The television 
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programme target the regeneral audience and attempt to response to the preferances 
of those persons who are available  to view. (Pengelola stasiun televisi menargetkan 
suatu audiens umum dan orang-orang yang tengah menonton).Dengan demikian, 
pengelola program stasiun televisi harus mengarahkan programnya kepada segmen 
audiens tertentu yang tersedian pada waktu siaran tertentu. 
Perencanaan program biasanya menjadi tanggung jawab manejemen puncak 
pada stasiun penyiaran, utamanya manejer program pemasaran dan juga manejer 
umum.Hal ini disebabkan program merupakan unsur yang sangat penting untuk 
menarik perhatian audiens. Dalam merencanakan dan memilih program, maka bagian 
program biasanya akan berkonsultasi lebih dulu dengan bagian pemasaran (sales-
marketing). 
Merencanakan dan memilih program merupakan keputusan bersama antara 
departemen program dan departemen pemasaran.Kedua departemen ini harus bahu-
membahu menyusun strategi program terbaik, sekaligus bisa memasarkan iklan 
sebanyak-banyaknya.Jika tidak terdapat kesepakatan antara kedua bagian ini, maka 
pimpinan tertinggi stasiun penyiaran harus menengahi dan bertugas mencari jalan 
keluar. 
2. Proses Penyiaran Program 
Tahapan dalam proses penyiaran televisi terdiri dari praproduksi TV, produksi 
TV dan pasca produksi TV. Praproduksi dipersiapkan hal-hal sebelum proses 
produksi sebuah program televisi, seperti menentukan ide, menyusun crew, 
pembuatan jadwal shooting, sampai pembuatan final script. Selanjutnya produksi TV 
memproses eksekusi semua hal yang sebelumnya telah dipersiapkan pada proses 
praproduksi. Pada pasca produksi TV, diproses finishing sebuah program TV sampai 
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menjadi program acara yang utuh dan mampu menyampaikan sebuah pesan kepada 
pemirsanya, dengan cara melakukan penyambungan beberapa gambar oleh seorang 
editor. 
Proses praproduksi TV merupakan proses awal dalam pengembangan ide 
suatu program karena itu dibutuhkan kreativitas untuk mengembangkannya. Ada 
banyak cara dalam mengembangkan ide seperti dari pengalaman, diskusi, aktivitas 
sehari-hari, membaca buku, menonton TV, riset dan lain-lain. Setelah ide ditemukan, 
selanjutnya dituangkan dalam bentuk sinopsis untuk menjelaskan atau 
menggambarkan secara singkat dalam sebuah program acara TV sesuai dengan 
tahapan-tahapan produksi TV.Setelah itu, diadakan casting untuk memilih dan 
menentukan pemain yang cocok berdasarkan analisis naskah. 
Ada bagian-bagian yang penting dalam suatu produksi siaran TV seperti tim 
properti yang menyediakan peralatan untuk suatu produksi program, tim make up 
yang bertanggung jawab merias wajah para pemain sesuai dengan karakter dalam 
peran dan tim wardrop yang bertanggung jawab memilih kostum untuk para pemain 
suatu program. 
Produksi penyiaran suatu program atau acara dapat berhasil jika setiap proses 
yang sewajibnya dijalankan dalam siaran dapat dilakukan sesuai dengan peraturan 
yang ada. Oleh karena itu setiap crew dalam suatu program harus memiliki rasa 
saling mengerti dan berusaha menahan ego masing-masing yang ada dalam diri 
mereka.Hal itu demi mendapatkan sebuah karya yang berkualitas, baik dan benar. 
Proses penyiaran program acara di stasiun  televisidapat dibedakan menjadi 
dua jenis yaitu program siaran langsung dan program siaran tidak langsung. Program 
siaran langsung atau “Live Event” merupakan salah satu jenis program acara pada 
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stasiun televisi broadcasting. Siaran langsung dibedakan menjadi dua kategori besar, 
yaitu siaran langsung dari studio atau area stasiun televisi itusendiri dan siaran 
langsung yang berasal dari luar area stasiun televisi tersebut, baikdi dalam maupun 
luar kota. Program siaran tidak langsung atau disebut taping merupakan proses 
siaranyang melewati proses rekaman terlebih dulu, kemudian baru dilakukan 
prosespenyempurnaan. Penyempurnaan dilakukan melalui sistem audio meliputi: 
mixing,dubbing, sistem video meliputi: proses editing, serta sistem chroma key. 
Sistemchroma key adalah penggunaan efek warna dengan penggunaan 
background.Biasanya lebih sering menggunakan background warna biru dan hijau.
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3. Tujuan Program 
Mengelola program tidak berbeda dengan dengan memasarkan suatu produk 
kepada konsumen, keberhasilannya diukur dengan pencapaian atas tujuan atau target 
yang telah ditetapkan sebelumnya yang mencakup target audiens dan target 
pendapatan.Pada umumnya, tujuan program adalah untuk menarik dan mendapatkan 
sebanyak mungkin audiens.Namun jumlah audiens yang banyak bukanlah satu-
satunya tujuan penayangan suatu program. Melakukan perencanaan, pengelola 
program atau programmer harus memutuskan atau menetapkan apa tujuan suatu 
program suatu program sebelum membeli atau memproduksi program. 
Banyak orang yang mengatakan bahwa selera audiens adalah sesuatu yang 
sulit diterka, namun ada satu hal yang pasti tidak ada program yang pernah sukses 
dengan mengabaikan tujuannya.Tujuan utama stasiun televisi komersial pada 
umumnya adalah untuk mendapatkan audiens sebanyak-banyaknya guna menarik 
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pemasang iklan. Menurut Edwin T. Vane dan Lynne S. Gross (Pane-Gross) dalam 
bukunya programming for tv, radio and cable (1994) terdapat 5 tujuan penayangan 
suatu program di televisi komersial yaitu:
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a. Mendapatkan sebanyak mungkin audien  
Tujuan dari kebanyakan program siaran televisi adalah untuk mendapatkan 
sebanyak mungkin audiens. Kemasan iklan mengeluarkan banyak dana untuk 
memasarkan dan mempromosikan produk mereka kepada audiens. Semakin besar 
audiens yang dapat dijaring, maka semakin mahal tarif iklan yang harus dibayar, 
namun potensi pendapatan perusahaan akan meningkat dan keuntungan juga 
semakkin besar. Sebaliknya jika tidak ada atau hanya tersedia sedikit audiens, maka 
tidak akan ada pemasang iklan yang datang, tidak ada keuntungan, tidak ada televisi.  
b. Target audiens tertentu 
Cukup sering terjadi pemasang iklan lebih tertarik untuk memasang iklan 
pada program dengan audiens yang tidak terlalu besar.Mereka lebih suka mengincar 
kalangan audiens tertentu. Misalnya, sebuah perusahaan mobil mewah lebih suka 
memasang iklan pada program televisi yang diperkirakan akan disukai kalangan pria 
mapan, misalnya, program pertandingan olahraga golf. Perusahaan mobil mewah ini 
tentu tidak akan memasang iklan program drama komedi yang kemungkinan lebih 
banyak ditonton oleh wanita dan anak-anak.  
c. Prestise 
Ada kalanya, stasiun televisi menayangkan suatu program dengan tujuan 
utama untuk mendapatkan prestise atau pengakuan dari pihak lain. Film-film tertentu 
yang mendapat penghargaan dari berbagai festival film merupakan salah satu sumber 
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penghargaan dan prestise bagi stasiun televisi.Film-film berkualitas biasanya tidak 
selalu berhasil secara komersial sehingga tidak terlalu kuat untuk menarik audiens 
dalam jumlah besar.Namun demikian, stasiun penyiaran ada kalanya perlu 
menayangkan film-film semacam ini untuk meningkatkan citranya kepada publik. 
d. Penghargaan 
Stasiun televisi terkadang membuat suatu program dengan tujuan untuk 
memenangkan suatu penghargaan.Pengelola televisi yang memproduksi suatu 
program yang memiliki kualitas baik biasanya juga berkeinginan untuk 
memenangkan penghargaan atas karyanya itu.Penghargaan itu menjadi bagian 
integral dari tujuan stasiun televisi untuk meningkatkan statusnya. 
Namun ada kalanya penghargaan itu diterima sebagai akibat sampingan dan 
buku sebagai tujuan utama. Banyak penghargaan untuk program televisi di Amerika 
Serikat, seperti Academy of Television Arts and Sciences Emmy Awards diberikan 
kepada film-film yang pada mulanya dibuat dengan tujuan komersial namun memiliki 
kualitas yang bagus. 
e. Kepentingan Publik 
Stasiun televisi terkadang memproduksi program untuk memenuhi 
kepentingan atau kebutuhan publik ditempat stasiun itu berada.Setiap daerah 
memiliki masyarakat dengan situasi dan kkebutuhan yang berbeda-beda.Tanggung 
jawab stasiun televisi adalah menyajikan program yang dapat menjawab atau 
memenuhi situasi dan kebutuhan yang berbeda-beda itu.Di negara tertentu, stasiun 
televisi daerah, misalnya, diwajibkan undang-undang untuk menyelenggarakan 
penyiarannya berdasarkan prinsip untuk menjaga keamanan, kepentingan, dan 
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4. Karakteristik Program Televisi 
Suatu program televisi selalu mempertimbangkan agar program acara tersebut 
itudigemari atau dapat diterima oleh audiens. Berikut ini empat hal yang terkait 
dalamkarakteristik suatu program televisi: 
a. Product, yaitu materi program yang dipilih haruslah yang begus dan diharapkan 
akan disukai audiens yang dituju. 
b. Price, yaitu biaya yang harus dikeluarkan untuk memproduksi atau 
membeliprogram sekaligus menentukan tarif bagi pemasang iklan yang 
berminatmemasang iklan pada program bersangkutan. 
c. Place, yaitu kapan waktu siaran yang tepat program itu. Pemilihan waktu siaryang 
tepat bagi suatu program akan sangat membantu keberhasilan 
programbersangkutan. 
d. Promotion, yaitu bagaimana memperkenalkan dan kemudian menjual acara 
itusehingga dapat mendatangkan iklan dan sponsor . 
5. Jenis-jenis Program Televisi 
Dari berbagai macam program yang disajikan stasiun penyiaran jenis-
jenisprogram terbagi menjadi dua bagian yaitu:
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a. Program informasi, adalah segala jenis siaran yang bertujuan untuk 
memberitahuakan tambahan pengetahuan (informasi) kepada khalayak audience. 
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1) Berita keras (Hard News), adalah segala bentuk informasi yang penting dan 
menarik yang harus segera disiarkan oleh media penyiaran karena sifatnya yang 
harus segera ditayangkan agar dapat diketahui oleh khalayak audience 
secepatnya. 
a) Straight News, suatu berita singkat (tidak detail) yang hanya menyajikan informasi 
terpenting saja terhadap suatu peristiwa yang diberitakan. 
b) Feature, adalah berita yang menampilkan berita-berita ringan namun menarik. 
c) Infotaiment, adalah berita yang menyajiakan informasi mengenai kehidupan 
orang-orang yang dikenal masyarakat (celebrity). 
2) Berita lunak (Soft News), adalah informasi yang penting dan menarik yang 
disampaikan secara mendalam (indepth) namun tidak bersifat harus segera 
ditayangkan. 
a) Current Affair, adalah program yang menyajikan informasi yang terkaitdengan 
suatu berita penting yang muncul sebelumnya namun dibuat secara lengkap dan 
mendalam. 
b) Magazine, adalah program yang menampilkan informasi ringan dan mendalam. 
Magazine menekankan pada aspekmenarik suatu informasiketimbang aspek 
pentingnya. 
c) Dokumenter, adalah program informasi yang bertujuan untuk pembelajarandan 
pendidikan namun disajikan dengan menarik. 
d) Talk Show, adalah yang menampilkan beberapa orang untuk membahas suatutopik 
tertentuyang dipandu oleh seorang pembawa acara. 
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b. Program hiburan, adalah segala bentuk siaran yang bertujuan untuk menghibur 
audiens dalam bentuk musik, lagu, cerita, dan permainan. Program yang temasuk 
dalamketegori hiburan adalah drama,musik, dan permainan (game). 
1) Drama, adalah pertunjukan (show) yang menyajikan cerita mengenai 
kehidupanatau karakter seseorang atau beberapa orang (tokoh) yang diperankan 
oleh pemain (artis)yang melibatkan konflik dan emosi. 
a) Sinetron merupakan drama yang menyajika cerita dari berbagai tokoh secara 
bersamaan. Masing-masing tokoh memiliki alur cerita mereka sendiri-sendiritanpa 
harus dirangkum menjadi suatu kesimpulan. 
b) Film, televisi menjadi media paling akhir yang dapat menayangkan film sebagai 
salah satu programnya karena pada awalnya tujuan dibuatnya film untuk layar 
lebar. Kemudian film itu sendiri didistribusikan menjadi VCD atau DVD setelah 
itu film baru dapat ditayangkan di televisi. 
2) Permainan atau (game show), adalah suatu bentuk program yang melibatkan 
sejumlah orang baik secara individu atau kelompok yang saling bersaing untuk 
mendapatkan sesuatu. 
3) Musik, program ini merupakan pertunjukan yang menampilkan kemampuan 
seseorang atau beberapa orang pada suatu lokasi baik di studio ataupun di luar 
studio. Programmusik di televisi sangat ditentukan artis menarik audiens. Tidak 
saja dari kualitas suara namun juga berdasarkan bagaimana mengemas 
penampilannya agarmenjadi lebih menarik. 
4) Pertunjukan, merupakan program yang menampilkan kemampuan seseorang 




D. Tinjaun Tentang Strategi 
Defenisi strategi dalam kamus Bahasa Indonesia diartikan sebagai rencana 
yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus.
26
 Akan tetapi dunia 
akademik tidak mengenal definisi tunggal tentang strategi. Setiap ahli mendefinisikan 
strategi sesuai dengan sudut pandangnya masing-masing. Menurut James Brian 
Quinn, a strategy is the pattern or plan that integrates an organization‟s major goals, 
policies, and action sequences into a cohesive whole.
27
(Strategi adalah pola atau 
rencana yang terintegrasi dengan tujuan utama, kebijakan dan rangkaian tindakan 
sebuah organisasi hingga keseluruh secara kompak). 
Menurut Sondang P. Siagian, strategi bagi manajemen organisasi pada 
umumnya dan organisasi pada khususnya adalah rencana berskala besar yang 
berorientasi jangkauan masa depan yang jauh serta ditetapkan sedemikian rupa 
sehingga memungkinkan organisasi berinteraksi secara efektif dengan lingkungannya 
dalam kondisi persaingan yang kesemuanya diarahkan pada optimalisasi pencapaian 
tujuan sebagai sasaran organisasi yang bersangkutan.
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Sebagaimana firman Allah swt dalam QS.Ali „imran 152:3. 
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“Dan sesungguhnya Allah telah memenuhi janji-Nya kepada kamu, ketika 
kamu membunuh mereka dengan izin-Nya sampai pada saat kamu lemah dan 
berselisih dalam urusan (itu) dan kamu durhaka sesudah Allah 
memperlihatkan kepadamu apa yang kamu sukai.Diantara kamu ada yang 
menghendaki dunia dan diantara kamu ada yang menghendaki 
akhirat.Kemudian Allah memalingkan kamu dari mereka untuk menguji 
kamu; dan sesungguhnya Allah telah memaafkan kamu.Dan Allah 
mempunyai karunia atau orang-orang mu‟min.”29 
Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah adalah pelindung orang-orang yang 
beriman. Salah satu bentuk perlindungan-Nya bahwa Dia akan memasukan kedalam 
hati orang-orang kafir rasa takut. Janji ini boleh jadi memberi kesan bahwa, pada 
masa lalu, perlindungan itu belum diberikan. Maka, ayat ini mengingatkan bahwa 
“dan sesesungguhnya Allah telah memenuhi janjinya kepada kamu,” seperti ketika 
berkecamuknya perang badar dan pada saat-saat awal perang Uhud, ketika kamu 
membunuh mereka dengan izin-Nya di badar padahal ketika itu kamu adalah 
kelompok kecil, demikian juga di Uhud, kamu telah membunuh pada saat pertama 
pertempuran pemegang panji mereka dan tujuh orang lainnya. Perlindungan itu di 
anugrahkan-Nya ketika kamu mengikuti tuntunan Allah dan Rasul saw. 
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Perlindungan itu berlanjut sampai pada saat kamu lemah, yakni takut atau 
lemah dalam mengambil keputusan sehingga mendahulukan meraih kenikmatan 
duniawi/harta rampasan perang atas ketaatan kepada Rasul dan berselisih dalam 
urusan itu, masing-masing ingin mendahului yang lain untuk meraihnya, serta 
mempertahankan pendapatnya dan kamu durhaka yakni melanggar perintah Rasul 
untuk mempertahankan posisi kamu apapun yang terjadi. Pelanggaran itu kamu 
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lakukan sesudah Allah memperlihatkan kepadamu apa yang kamu sukai,yakni 
kekacauan kaum musyrikin dan kematian sebagian mereka :diantara kamu ada yang 
menghendaki dunia, seperti harta rampasan perang, dan diantara kamu ada beberapa 
orang yang menghendaki akhirat,seperti komandan pasukan pemanah „Abdullah ibn 
jubair,sehingga mereka bertahan dan melanjutkan perjuangan walau situasi sangat 
sulit. Kemudian Allah memalingkan kamu dari mereka, yakni menggagalkan 
kemenangan kamu atas mereka serta menjadikan kamu tidak berhasil mencapai target 
yang kamu inginkan.Allah lakukan itu untuk menguji kamu; yakni memperlakukan 
kamu perlakuan seorang yang ingin mengetahui siapa yang kuat imannya siapa pula 
yang rapuh siapa yang bertahan dalam kesulitan dan siapa pula yang tak 
mampu.Namun demikian, perbaiki dan tingkatkan kualitas keimanan kamu dan 
ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah telah memaafkan kesalahan kamu, dalam 
perang uhud itu, atas kemurahan-Nya semata setelah dia mengetahui penyesalan 
kamu.Dan Allah mempunyai karunia yang banyak atas orang-orang mukmin.
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Yang dimaksud dengan izin pada firman-Nya: membunuh mereka dengan 
izin-Nya, yakni melalui kemudahan-kemudahan yang dianugrahkan-Nya kepada 
kamu sehingga kamu dapat memanfaatkan sunnahtullah/hukum-hukum 




Firman-Nya: wa laqad „af/sesungguhnya Allah telah memaafkan, yang 
menggunakan kata penguat lamdan bentuk kata kerja masa lampau adalah untuk 
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menggambarkan bahwa Allah membuka pintu pemaafan buat yang bersalah dan ini 
mengundang mereka untuk memperbaiki diri dimasa mendatang guna memeroleh 




Pentingnya tentang strategi dapat dilihat dari sejarah perang uhud yang terjadi, 
karena strategi kaum quraisy lebih baik dari pada kaum muslimin maka dalam perang 
uhud kaum quraisy memenangkan peperangan tersebut.ketika kaum muslimin 
merasakan pahitnya kekalahan pada perang uhud, merekapun menyadari apa sebab 
kekalahan itu. Sejarah Perang Uhud merupakan kisah peperangan yang dilalui 
Rasulullah SAW namun berakhir dengan kekalahan.Pada perang ini, umat Islam yang 
awalnya mendapatkan kemenangan harus menderita kekalahan karena silau oleh harta 
yang ditinggalkan lawannya.Mereka tidak mendengarkan nasihat Rasulullah untuk 
menjaga posisi dan memilih untuk mengambil harta sisa kaum kafir yang 
kalah.Mendengar itu, kaum kafir lalu menyerang umat Islam yang tengah lengah 
karena harta, dan kaum muslimin akhirnya menderita kekalahan. 
Perang ini terjadi merupakan ajang balas dendam yang dilakukan oleh  kaum 
Quraisy karena menderita kekalahan atas kaum Muslim saat perang Badar. Kala itu, 
tentara Quraisy yang berjumlah 1000 orang harus menyerah kalah dengan pasukan 
Islam yang hanya berjumlah 300 orang. 
Sejumlah nama besar tewas dalam peperangan tersebut.  
Hal ini membuat merek yang tersisa kahirnya murka dan menyusun strategi balas 
dendam. Tokoh-tokoh Quraisy seperti  Ikrimah bin Abu Jahal, Shafwan bin Umayah, 
dan Abu Sufyan bin Harb inilah yang menjadi penghasut kaum quraisy.  
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Langkah yang mereka lakukan adalah dengan menghasut kaum Mekkah untuk tidak 
mengingat korban tewas dalam perang Badar. Mereka juga meminta kaum Quraisy 
untuk menunda pembayaran tebusan kepada kaum muslim untuk membebaskan 
tawanan Quraisy yang masih tersisa di Madinah. Kaum ini juga menggalang dana 
untuk modal sebagai aksi balas dendam. Ternyata langkah mereka ini berhasil, 
mereka berhasil mengumpulkan 1000 onta dan 50.000 keping mata uang 
emas.Mereka sukses menghimpun pasukan tiga kali lipat lebih besar dibanding 
jumlah pasukan Quraisy pada perang Badar yakni sekitar 3000 pasukan. 
Rasulullah saw. yang mendengar kabar tersebut lalu bergegas menuju 
Madinah mengadakan persiapan militer. Rasulullah saw.dan sahabat memilih untuk 
untuk menjawab tantangan Quraisy di medan terbuka luar kota Madinah. Rasulullah 
saw.membagi pasukan Islam menjadi tiga batalyon: Batalyon Muhajirin dibawah 
komando Mush‟ab bin Umair, Batalyon Aus dikomando oleh Usaid bin Hudhair dan 
Batalyon Khazraj dipimpin oleh Khabbab bin Al Mundzir . Jumlah total pasukan 
Islam hanya 1000 orang, dengan perlengkapan fasilitas serba minim berupa 100 baju 
besi dan 50 ekor kuda (dikisahkan dalam sebuah riwayat: tanpa adanya kuda sama 
sekali) dalam perang ini. Wallahu a‟lam 
Sesampainya di Uhud kedua pasukan saling mendekat.Peperangan pun terjadi 
pada para pemangku panji perang. Setelah beberapa orang yang tewas, akhirnya 
perang pun berkobar. Perang berkecamuk merata di setiap titik bak kobaran api 
menjalar membakar rerumputan kering, jagoan-jagoan Islam benar-benar 
menampakkan kehebatan dan kepiawaian mereka dalam putaran perang kali ini, 
militansi pasukan Islam merupakan buah dari kekuatan iman yang merasuk dan 
terpatri kuat dalam hati mereka, seakan-akan iman telah memenuhi setiap pembuluh 
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darah mereka, kecilnya jumlah tak menciutkan nyali para pejuang demi tegaknya 
agama Allah. Barisan musuh semakin kacau-balau. Tak pelak, mereka lari centang-
perenang meninggalkan medan laga, dan lalai dengan ambisi buruk yang selama ini 
mereka impikan.  
Kaum muslimin unggul dan menguasai medan laga. Namun disinilah 
mulainya malapetaka. Pasukan Quraisy yang lari meninggalkan harta benda yang 
melimpah. Kaum muslimin malah sibuk mengumpulkan harta rampasan perang yang 
tercecer. Mulailah kecintaan terhadap dunia menghinggapi hati sebagian besar 
pasukan pemanah. Mereka khawatir akan tidak mendapat bagian rampasan perang. 
Mereka meninggalkan bukit strategis itu dan lalai terhadap wasiat Rasulullah. 
Kini pertahanan inti kaum muslimin dalam kondisi rawan. Kholid bin Al-
Walid, salah satu komandan pasukan berkuda Quraisy, tak membiarkan kesempatan 
emas itu lewat begitu saja. Ia memutar haluan arah pasukan kuda Quraisy dan dengan 
segala ambisi merebut posisi paling strategis, yaitu bukit para pemanah. Musuh 
menyergap dan mengepung sisa pasukan pemanah.Para pemanah tak kuasa 
menghalau serangan mendadak itu.Pertahanan kaum muslimin semakin 
rapuh.Kondisi berubah seketika. 
Saat itu, Rasulullah di kabarkan telah meninggal dan membuat kaum 
muslimin yang berperang semankin mengendur. Jiwa pasukan Islam lemah tak tahu 
kemana mereka akan melangkah. Sebagian mereka terduduk tak tahu apa yang 
ditunggu, bahkan sebagian mereka berpikir untuk menghubungi Abdullah bin Ubay 
bin Salul–salah satu tokoh munafiqin–guna meminta perlindungan keamanan dari 
Abu Sufyan (yang ketika itu belum masuk Islam). 
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Jagoan Quraisy menjadikan Rasulullah shallalallahu „alaihi wa sallam sebagai 
target operasi utama. Rasulullah saat itu hanya didampingi sembilan orang shahabat  
sedangkan pasukan muslimin yang lain tercerai-berai. Namun, kaum musyrikin lebih 
dahulu mendengarnya, secepat kilat mencari sumber suara, dan disitulah mereka 
mendapatkan manusia mulia yang selama ini mereka berambisi besar untuk 
membunuhnya. 
Sebanyak tujuh orang gugur dari sembilan orang shahabat yang melindungi 
Rasulullah. Adapun dua orang yang tersisa adalah Thalhah bin Ubaidillah dan Sa‟ad 
bin Abi Waqqash radhiyallahu „anhuma. Saat itu musuh sangat leluasa menyerang 
Rasulullah. 
Utbah bin Abi Waqqash melukai bibir beliau shallalallahu „alaihi wa sallam 
dengan lemparan batu. Abdullah bin Shihab Az-Zuhry menciderai pipi beliau 
shallalallahu „alaihi wa sallam. Abdullah bin Qim‟ah menyabetkan pedangnya pada 
pundak beliau shallalallahu „alaihi wa sallam, yang menyebabkan rasa sakit lebih dari 
sebulan, namun sabetan tersebut tidak berhasil menembus baju besi sang nabi Allah. 
Abdullah menyabetkan kembali pedangnya tepat di pipi beliau shallalallahu „alaihi 
wa sallam. 
Rantai yang pecah itu membuat pedang dengan luluasa menembus pipi 
Rasulullah hingga gigi seri beliau pecah.Sontak saja wajah Nabi Allah ini berlumuran 
darah.Dua sahabat yang masih tersisa itulah yang melindungi Rasulullah sampai 
putus beberapa jari-jemari.Pada pertempuran ini tentara Muslim banyak yang menjadi 
korban sehingga mayoritas ahli sejarah menyatakan bahwa kaum muslimin 
mengalami kekalahan dalam pertempuran Uhud. 
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Dalam mengelola strategi apapun diperlukan sebuah persiapan dan 
perencanaan yang harus jelas maksud maupun ruang lingkupnya, harus dapat diukur 
tingkat keberhasilannya agar dapat dicapai, serta disesuaikan dengan kemampuan dari 
sumber daya yang ada dalam suatu industri pertelevisian, sebagaimana tersirat pada 
ayat diatas. 
Adapun ayat yang menyangkut tentang pentingnya sebuah strategi tanpa 




“Maka tatkala Thalut keluar membawa tentaranya, ia berkata,‟sesungguhnya 
Allah akan menguji kamu dengan suatu sungai.Maka siapa meminum airnya, 
bukanlah pengikutku.Dan barang siapa tidak meminunya, maka dia termasuk 
kelompokku, kecuali yang mencedupnya seceduk tangannya‟.Maka mereka 
meminumnnya, kecuali sedikit diantara mereka.Maka tatkala Thalut dan 
orang-orang yang beriman bersama dia telah menyebrangi sungai itu, dan 
mereka berkata, „Tak ada kesanggupan kami hari ini menghadapi jalut dan 
tentaranya‟. Orang-orang yang menduga keras bahwa mereka akan bertemu 
dengan (ganjaran) Allah berkata, „berapa banyak terjadi, golongan yang 
sedikit mengalahkan golongan yang banyak dengan izin Allah. Allah beserta 
orang-orang yang sabar”. 
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Allah swt. Menguji mereka sambil menunjukkan kepada Thalut tingkat 
disiplin tentaranya.Karena itu, setelah mereka keluar bersama Thalut menuju mendan 
perang, Thalut menyampaikan kepada setiap kelompok bahwa, “sesungguhnya Allah 
akan menguji kamu dengan suatu suangai. Maka siapa di antara kamu yang 
meminum airnya, ia bukanlah pengikutku. Dan barang siapa tiada meminumnya, 
maka dia adalah pengikutku, kecuali mencedup cedup tangan, maka itu tidak 
menjadikannya keluar dai kelomppokku.
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Ujian ini memang berat, apalagi konon ketika itu mereka dalam perjalanan 
jauh di tengah terik panas matahari yang membakar kerongkongan. Tetapi ujian ini 
penting, karena perang yang akan mereka hadapi sangat berat, sehingga yang tidak 




Sementara ulama memahami ujian ini dalam arti ujian menghadapi dunia dan 
gemerlpnya.Mereka yang meminum air sungai itu untuk mendapatkan kepuasan 
penuh, maka mereka adalah yang ingin meraih semua gemerlapan duniawi.Adapun 
yang tidak meminumnya dalam arti tidak terpengaruh oleh gemerlapan duniawi 
dalam berjuang, maka itulah kelompok Thalut. Demikian juga mereka yang hanya 
mencicipi sedikit dari air sungai itu.Dengan demikian, ayat ini membagi mereka 




                                                             
34
M. Quraish shihab,Tafsir Almisbah:Pesan,kesan,dan keserasian Alquran (Jakarta: Lentera 
hati, 2002), h. 499-500. 
35
M. Quraish shihab,Tafsir Almisbah:Pesan,kesan,dan keserasian Alquran (Jakarta: Lentera 
hati, 2002), h. 499-500. 
36
M. Quraish shihab,Tafsir Almisbah:Pesan,kesan,dan keserasian Alquran (Jakarta: Lentera 
hati, 2002), h. 499-500. 
38 
 
Ayat diatas, sebagaimana terjemahannya berbunyi, “barang siapa tidak 
meminumnya, maka dia termasuk kelompokku, kecuali yang mencedupnya secedup 
tangannya”. Redaksinya yang demikian itu, yakni pengecualiannya di tempatkan 
terakhir, bukan berbunyi sebagaimna gaya bahasa yang biasa digunakan, “barang 
siapa tidak meminumnya kecuali yang mencedupnya secedup tangannya, maka dia 
adalah pengikutku”. Ayat ini tidak berbunyi demikian, karena yang ingin ditekankan 
adalah tidak minum, dan bahwa inilah yang seharusnya terjadi.Setelah menjelaskan 
dasar tersebut, barulah pengecualian itu disampaikan.
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Setelah mereka melampau sungai dan melihat kekuatan senjata dan personil 
musuh dibawah pipinan Jalut, sebagai mereka berkata, “tak ada kesanggupan kami 
hari ini menghadapi Jalut dan tentaranya”. Tidak dijelaskan oleh ayat ini, apakah 
ayat tersebut disampaikan kepada Thalut, atau ucapan mereka satu sama lain, ataukah 
bisikan hati mereka yang diketahui Allah. Adapun orang yang menduga keras bahwa 
mereka akan menemui Allah dan ganjarannya di hari kemudian, maka dengan penuh 
semngat dan optimisme, mereka berkata, “berapa banyak terjadi, golongan yang 
sedikit megalahkn golongan yang banyak dengan izin Allah”. Dugaan keras-walau 
belum sampai pada tingkat keyakinan – telah dapat menghasilkan keteguhan hati 
menghadapi musuh.Ini karena optimisme mereka disertai oleh keyakinan, bahwa 
kemenangan bukan di tentukan oleh kuantitas tetapi kualitas, dan bahkan 
kemenangan bersumber dari Allah swt.dan atas izin-Nya. Dugaan keras itu juga lahir 
dari kesadaran mereka tentang perlunya ketabahan dan kesabaran, Karena Allah 
beserta orang- orang yang sabar. Bukti kebenaran ucapan –ucapan orang- orang 
beriaman itu di temukan antara lain pada sahabat – sahabat nabi Muhammad saw. 
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Dalam perang badr. Ketika itu kaum muslim hanya berjumlah 313 orang dengan 
persenjataan dan perlengkapan yang amat cukup, namun demikian Allah 
menganugrahkan kemenangan kepada kaum muslim.
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E. Tinjauan Tentang Talkshow 
Talkshow atau gelar acara adalah suatu jenis acara televisi atau radio yang 
berupa perbincangan atau diskusi seorang atau kelompok orang dengan membahas 
satu topik tertentu dengan dipandu oleh seorang pebawa acara, pembawa acaralah 
yang menentukan hidup idaknya acara yang di bawakanya dengan megajak semua 
penontonya untuk seekali berinteraksi dengan naasumbernya.Informasi yang hadir 
dalam setiap aktifitas dikemas dalam bentuk berita, hiburan yang berupa 
infotainment, musik atau semacamnya, dan pendidikan ataupun gabungan dari 
ketiganya. 
Telah banyak sarana yang diciptakan melalui kemajuan Ilmu Pengetahuan dan 
Teknologi (IPTEK), untuk memudahkan penyebaran informasi ke masyarakat, 
misalnya radio, media surat kabar, dan televisi, yang kesemuanya disebut media 
massa.  Ciri komunikasi massa yaitu dengan menggunakan maedia massa dan 
prosesnya bersifat satu arah, komunikasi yang melembaga bersifat umum dan  
menimbulkan keseragaman dari kemanakannya (heterogen). Ciri tesebut dipenuhi 




1. Definisi talk show 
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Talk Show atau perbincangan adalah program yang menampilkan satu atau 
beberapa orang untuk membahas suatu topik tertentu yang dipandu oleh seorang 
pembawa acara (host). Mereka yang diundang adalah orang-orang yang 
berpengalaman langsung dengan peristiwa atau topik yang diperbincangkan atau 
mereka yang ahli dalam masalah yang tengah dibahas.
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a. Talkshow atau perbincangan adalah program yang menampilkan satu atau 
beberapa orang untuk membahas suatu topik tertentu yang dipandu oleh seorang 
pembawa acara (host). Mereka yang diundang adalah orang-orang yang 
berpengalaman langsung dengan peristiwa atau topik yang diperbincangkan atau 
mereka yang ahli dalam masalah yang tengah dibahas.
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b. Talkshow juga bisa di artikan sebagai sebuah program televise atau radio dimana 
seseorang ataupun grup berkumpul bersama untuk mendiskusikan berbagai hal 
topikdengan suasana santai tapi serius,yang dipandu oleh seorang moderator. 
Terkadang talkshow menghadirkan tamu berkelompok yang ingin mempelajari 
berbagai pengalaman hebat. Dilain hal, seorang tamu dihadirkan oleh moderator 
untuk berbgai pengalaman. Acara talkshow di ikuti dengan menerima telepon dari 
pendengar atau penonton yang berada dirumah, mobil, ataupun di tempat lain.  
F. Teori Jarum Suntik  
Teori ini juga dikenal dengan istilah teori Hypodermic Needle 
Theory (Schramm, 1971), teori “jarumsuntik” atau teori “stimulus-respon”.Teori ini 
mengatakan bahwa rakyat benar-benar rentan terhadap pesan-pesan komunikasi 
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massa. Ia menyebutkan bahwa apabila pesan-pesan tersebut “tepat sasaran”, ia akan 
mendapatkan efek yang diinginkan. 
Model jarum suntik pada dasarnya adalah aliran satu tahap (one step flow), 
yaitu media massa langsung kepada khalayak sebagai mass audiance. Model ini 
mengasumsikan media massa secara langsung, cepat, dan mempunyai efek yang amat 
kuat atas mass audience .Media massa ini sepadan dengan teori Stimulus-
Response (S-R) yang mekanistis dan sering digunakan pada penelitian psikologi 
antara tahun 1930 dan 1940. Teori S-R mengajarkan, setiap stimulus akan 
menghasilkan respons secara spontan dan otomatis seperti gerak refleks. Seperti bila 
tangan kita terkena percikan api (S) maka secara spontan, otomatis dan reflektif kita 
akan menyentakkan tangan kita (R) sebagai tanggapan yang berupa gerakkan 
menghindar. Tanggapan di dalam contoh tersebut sangat mekanistis dan otomatis, 
tanpa menunggu perintah dari otak. 
Teori peluru atau jarum hipodermik  mengansumsikan bahwa media memiliki 
kekuatan yang sangat perkasa dan komunikan dianggap pasif atau tidak tahu apa-
apa.Teori ini mengansumsikan bahwa seorang komunikator dapat menembakkan 
peluru komunikasi yang begitu ajaib kepada khalayak yang tidak berdaya (pasif). 
Menurut Elihu Katz, model ini berasumsi bahwa media massa sangat ampuh 
dan mampu memasukkan ide-ide pada benak komunikan yang tak berdaya. Khalayak 
yang tersebar di ikat oleh media massa, tetapi di antara khalayak tidak saling 
berhubungan. Model Hypodermic Needle tidak melihat adanya variable-
variable antara yang bekerja diantara permulaan stimulus dan respons akhir yang 
diberikan oleh  massaudiance. 
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Elihu Katz dalam bukunya, “The Diffusion of New Ideas and 
Practices” menunjukkan aspek-aspek yang menarik dari model hypodermic 
needle ini, yaitu: 
1. Media massa memiliki kekuatan yang luar biasa, sanggup menginjeksikan secara 
mendalam  ide-ide  kedalam benak orang yang tidak berdaya. 
2. Mass audiance  dianggap seperti atom-atom yang terpisah satu sama lain, tidak 
saling berhubungan dan hanya berhubungan dengan media massa. Kalau 
individu-individu mass audience  berpendapat sama tentang suatu persoalan, hal 
ini bukan karena mereka berhubungan atau berkomunikasi satu dengan yang 
lain, melainkan karena mereka memperoleh pesan-pesan yang sama dari suatu 
media.  
Model Hypodermic Needle  cenderung sangat melebihkan peranan komunikasi 
massa dengan media massanya. Para ilmuwan social mulai berminat terhadap gejala-
gejala tersebut dan berusaha memperoleh bukti-bukti yang valid melalui penelitian-
penelitian ilmiah.Teori Peluru yang dikemukakan Schramm padatahun 1950-an ini 
kemudian dicabut kembali tahun 1970-an, sebab khalayak yang menjadi sasaran 
media massa itu tenyata tidak pasif. Pernyataan Schramm ini didukung oleh 
Lazarsfeld dan Raymond Bauer. 
Lazarfeld mengatakan bahwa jika khalayak diterpa peluru komunikasi, 
mereka tidak jatuh terjerembab, karena kadang-kadang prluru itu tidak menembus. 
Ada kalanya efek yang timbul berlainan dengan tujuan si penembak.Sering kali pula 
sasaran senang untuk ditembak. Sedangkan Bauer menyatakan bahwa khalayak 
sasaran tidak pasif. Mereka secara aktif mencari yang diinginkannya dari media 
massa, mereka melakukan interpretasi sesuai dengan kebutuhan mereka. 
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Sejak tahun 1960-an banyak penelitian yang dilakukan oleh para pakar 
komunikasi yang ternyata tidak mendukung teori ini. Hasil dari serangkaian 
penelitian itu menghasilkan suatu model lain tentang proses komunikasi massa, 
sekaligus menumbangkan model Hipodermic Needle. Kemudian muncullah 
teori limited effect model (model efekterbatas).
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A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian 
kualitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang mengungkap situasi sosial tertentu 
dengan mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-kata berdasarkan 
teknik pengumpulan dan analisis data yang relevan yang diperoleh dari situasi yang 
alamiah. 
Penelitian kualitatif berakar pada latar alamiah sebagai keutuhan, manusia 
serta alat penelitian yang memanfaatkan metode kualitatif, mengandalkan analisis dan 
induktif. Selain itu, penelitian jenis ini juga mengarahkan sasaran penelitiannya pada 
usaha menemukan dasar teori, bersifat deskriptif dengan mementingkan proses 




B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitianini dilaksanakan diKantor LPP TVRI Sul Sel di Jl. Kakatua 
No.14. Sedangkan waktu penelitian dilaksanakan selama satu bulan. 
C. Pendekatan Penelitian 
Berdasarkan orientasi permasalahan dan sumber data yang akan diteliti, maka 
penelitian ini besifat lapangan (field research) dengan menggunakan metode 
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 Pendekatan keilmuan yaitu Sosiologi dan 
komunikasi. 
1. Pendekatan Sosiologi 
Manusia diciptakan sebagai makhluk multidimensional, memiliki akal pikiran 
dan kemampuan berinteraksi secara personal maupun sosial. Dalam kenyataannya, 
kemampuan fungsional manusia dapat dilakukan secara simultan dalam kehidupan 
sehari-hari sebagai makhluk individu, makhlu ksosial, dan makhluk spiritual.
3
 Jelas 
bahwa dalam menarik minat penonton, program harus menggunakan pendekatan 
sosiologi karena dalam proses penyiaran, manusia membutuhkan manusia lain, hal ini 
karena manusia adalah makhluk sosial, maka manusia pada dasarnya tidak mampu 
hidup sendiri. 
2. Pendekatan Komunikasi 
Fungsi komunikasi setidaknya mengisyaratkan bahwa komunikasi penting 
untuk membangun konsep diri kita, aktualisasidiri, untuk kelangsungan  hidup, untuk 
memperoleh kebahagiaan, terhindar dari tekanan dan ketegangan, antara lain lewat 
komunikasi yang bersifat menghibur dan memupuk hubungan dengan orang lain. 
Dengan komunikasi kita bekerjasama dengan anggota masyarakat.
4
Begitu pula proses 
penyiaran yang membutuhkan komunikasi karena dengan komunikasi public akan 
tertarik dengan suatu informasi dalam suatu program siaran. 
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D. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan untuk melengkapi penelitian ini antara lain 
sebagai berikut: 
1. Data Primer 
Data primer dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh langsung dari 
narasumber melalui wawancara (interview) .Narasumber dalam wawancara adalah 
Produser, pembawaacara, dan penonton. Narasumber tersebut diharapkan dapat 
membantu untuk mendapatkan data mengenaimasalah yang sedangditeliti. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder dalam penelitian ini adalah dokumentasi baik berupa judul per 
episode, naskah-naskah dan video-video program English Corner yang relevan 
dengan strategi timredaksi program dalam menarik minat penonton. 
E. Metode Pengumpulan Data 
1. Riset kepustakaan, pengumpulan data dengan membaca literature baik dari 
buku, majalah, surat kabar dan lain sebagainya yang menyangkut masalah penelitian. 
Hal ini tentunya untuk dijadikan landasan teori sekaligus mempermudah proses 
penelitian. 
2. Observasi biasa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistemik 
terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.
5
Teknikobservasi yang akan 
dilakukan ialah observasi langsung dan tidak langsung. Maksud observasi langsung 
adalah pengamatan yang melibatkanpeneliti berada di lapangan yang menjadi sasaran 
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penelitian untuk mengamati objek penelitian. Sedangkan observasi tidak langsung 
adalah pengamatan yang mengunakan media tanpa harus berada di lapangan. 
3. Wawancara atau interview adalah metode pengumpulan data untuk 
mendapatkan keterangan lisan melalui tanya jawab kepada orang yang dapat 
memberiakan keterangan. Teknik wawancara dalam penelitian ini menggunakan 
teknik wawancara terstruktur, yaitu proses wawancara yang dilakukan secara 
terencana. Dalam hal ini, peneliti terlebih dahulu menyiapkan pedoman wawancara 
sebagai panduan dalam mewawancarai informan. Teknik ini memberikan data 
sekunder dan data primer yang akan mendukung penelitian.
6
 
4. Dokumentasi yaitu mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis. Teknik 
ini sering disebut sebagai studi dokumenter. Dokumentasi adalah pengumpulan data 
dengan cara melakukan analisis terhadap dokumen-dokumen yang berisi data yang 
menunjang penelitian tentang strategi timredaksi program English Corner Lembaga 
Penyiaran Publik TVRI Sulawesi Selatan dalam menarik minat penonton. 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan peneliti ini adalah buku cacatan 
observasi, pedoman wawancara (guided interview), kemudian didukung dengan alat 
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G. TeknikPengolahandanAnalisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara induktif (dari data ke 
teori), yakni berangkat dari datakhusus hasil penelitian lapangan, berupa proses 
interpretasi transkrip hasil wawancara, pengamatan, dan dokumentasi yang telah 
terkumpul, kemudian dikorelasikan dengan pendekatan teori yang digunakan untuk 





A. Gambaran Umum TVRI Sulawesi Selatan 
1. Sejarah Singkat TVRI Sulawesi Selatan 
Pada tahun 1964 TVRI mulai merintis pembangunan Stasiun Penyiaran 
Daerah, dimulai dengan TVRI Stasiun Yogyakarta, yang secara berturut-berturut 
diikuti dengan dibangunnya Stasiun Medan, Surabaya, Ujungpandang (Makassar), 
Manado, Denpasar dan Balikpapan (Bantuan Pertamina).
1
 
TVRI Makassar didirikan berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Kepala 
Daerah Sulawesi Selatan Nomor 178/VII/71 tanggal 15 Juli 1971 dengan 
menugaskan Panita Pembentukan. Saat itu Gubernur dijabat oleh Achmad Lamo, 
yang sekaligus sebagai Ketua Umum dengan melibatkan unsur pimpinan daerah 
Sulawesi Selatan sebagai penasihat, dan Panglima Komando Wilayah Pertahanan 
(Pangkowilhan) IV sebagai pelindung. Walikota KDH Kotamadya Ujungpandang, 
H.M. Daeng Patompo, sebagai pemrakarsa, ditunjuk sebagai Ketua Pelaksana.  
Wakil Ketua I dan Wakil Ketua II dipercayakan masing-masing kepada Drs. 
Th. M. Gobel (Direktur Utama PT. National Gobel) dan M.N. Soepomo (Kepla 
Studio RRI Nusantara IV Ujungpandang). 
2
 
Pada tanggal 7 Desember 1972 TVRI Ujungpandang memulai program 
siarannya dalam status „siaran percobaan‟. Saat itu siaran TVRI Ujungpandang dapat 
disaksikan untuk radius 60 kilometer pada enam wilayah: Kota Ujungpandang 
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(Makassar). Kabupaten Maros, Pangkajene Kepulauan, Gowa. Takalar dan 
Jeneponto. Sejak siaran percobaan tersebut TVRI Sulawesi Selatan menggunakan 
pemancar 1 KW VHF (Very High Frequency} dengan ketinggian menara 75 meter.
3
 
Sesuai master plan TVRI Pusat, TVRI Ujungpandang direncanakan akan 
dibangun pada tahun 1978. Namun atas inisiatif dan desakan dari unsur Pemerintah 
Daerah setempat khususnya Walikota Kotamadya Ujungpandang, H.M. Daeng 
Patompo, berhasil mengajak perusahaan nasional PT. Gobel dan mitranya dari Jepang 
PT. Matsushita Electric Company, Ltd. Untuk mendirikan stasiun TVRI daerah di 
Ujungpandang. Stasiun kemudian didedikasikan kepada warga Sulawesi Selatan 
sebagaimana tercantum dalam prasasti sebagai berikut:  
Gedung Dan Pemancar Ini Dipersembahkan Oleh Matsushita Electronic 
Company Ltd. Japan, Pt Nasional Gobel Indonsia Untuk Diabadikan Kepada 




TVRI Ujungpandang adalah stasiun TVRI keempat yang beroperasi setelah Jakarta 
(24 Agustus 1962), Yogyakarta (17 Agustus 1965) dan Medan (28 Desember 1970). 
Penyiaran TVRI Ujungpandang sesuai nama saat itu berawal hanya satu kali 
dalam seminggu, pada hari Sabtu pukul 19:00 WITA hingga 20:00 WITA. Pada 
tanggal 14 Februari 1973 siaran TVRI Stasiun Ujungpandang ditingkatkan menjadi 
dua kali dalam seminggu yaitu pada hari Rabu dan Sabtu. Selanjtnya pada 3 Maret 
1973 siarannya meningkat menjadi tiga kali dalam seminggu pada hari Selasa, 
Kamis, dan Sabtu.  
                                                             
3
Sejarah Lembaga Penyiaran Publik TVRI, TVRI Makassar, 2015. 
4





Pada tanggal 8 Desember 1973 setelah melalui masa siaran prcobaan selama 
setahun, Gubernur KDH Sulawesi Selatan, Achmad Lamo, mewakili Direktorat 
Jenderal Radio Televisi dan FIL (RTF) meresmikan siaran TVRI Ujungpandang.  
Tanggal 13 Juli 1975 siaran ditingkatkan menjadi empat kali dalam seminggu, 
lalu pada tanggal 20 April 1976 ditingkatkan menjadi lima kali seminggu pada hari 
Selasa, Rabu, Kamis, Sabtu dan Minggu., dan mulai tanggal 16 Agustus 1976 TVRI 
Ujungpandang menyelenggarakan siaran setiap hari dan merupakan awal siaran relay 
dari TVRI Jakarta melalui Satelit Palapa I. Sejak saat itu TVRI Ujungpandang 
melakukan penyiaran terpadu (berjaringan) dengan TVRI Jakarta.
5
 
Hingga kini, TVRI Sulawesi Selatan mengalami perubahan nama sesuai 
dengan perubahan nama Ujungpandang menjadi Makassar, dan selanjutnya dengan 
status TV Publik berubah menjadi LPP (Lembaga Penyiaran Publik) TVRI Sulawesi 
Selatan. Stasiun TVRI Sulawesi Selatan menyelenggarakan siaran rutin mulai saat 
TVRI Nasional membuka siaran (pukul 05:00) hingga menutup siaran (pukul 24:00) 
kecuali siaran-siaran khusus seperti halnya siaran Ramadhan atau siaran sahur. 
Stasiun daerah termasuk TVRI Sulawesi Selatan secara rutin mengudara 
padapukul 16:00 sampai pukul 20:00 atau 21:00 WITA dengan menutup siaran 
nasional. Untuk siaran-siaran khusus lokal menyangkut kepentingan lokal dapat 
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2. Motto, Visi dan Misi 
a. Motto 
TVRI Sulawesi Selatan adalah Media Sipakainga. “Sipakainga” adalah 
ungkapan dalam bahasa Makassar yang bermakna “saling mengingatkan”. Dalam 
bahasa Bugis terdapat perbedaan tipis pada huruf terakhir yaitu “sipakainge” dengan 
makna yang sama.  
Melalui motto ini TVRI Sulawesi Selatan memposisikan diri dekat dengan 
warga, menjadi media saling mengingat antara publik dan publik lainnya serta dari 
TVRI Sulawesi Selatan sendiri dengan pesan kontrol sosial yang berlandaskan 
kebijakan penyiaran “peace information” atau penyiaran damai.  
“Sipakainga” sebagai salah satu suatu ungkapan nilai luhur budaya 
masyarakat Sulawesi Selatan dalam arti saling mengingatkan memiliki cakupan luas: 
saling mengingatkan dalam kebenaran, kebaikan, kebijakan, kebersamaan dan makna 
kehidupan dalam tugas kekhalifaan manusia di atas muka bumi.Motto ini demikian 
pula visi dan misi dicanangkan dan mulai dipopulerkan pada pertengahan tahun 2007 
di Makassar. 
b. Visi 
Visi TVRI Nasional: Terwujudnya TVRI sebagai media pilihan bangsa 
Indonesia dalam rangka turut mencerdaskan kehidupan bangsa untuk memperkuat 
kesatuan nasional.  
Visi TVRI Sulawesi Selatan sebagai penjabaran visi TVRI Nasional: TV 
warga menuntun, mencerdaskan, terdepan di kawasan timur. Visi ini diungkapkan 





media yang menuntun sesuai motto, mencerdaskan sebagaimana terkandung dalam 
visi TVRI secara nasional, dan terdepan di kawasan timur dengan melihat posisi 
Makassar yang strategis. Kota Makassar adalah barometer kemajuan ilmu, teknologi, 
dan bisnis di belahan timur Indonesia. Mimpi ini dapat diwujudkan melalui langkah-
langkah terporgram dalam 7 misi.  
c. Misi  




1) Penciptaan lingkungan dan suasana kerja menyenangkan. 
2) Pengembangan kemampuan SDM berkelanjutan. 
3) Pendayagunaan potensi SDM sesuai minat dan kemampuan. 
4) Peningkatan mutu siaran sejalan dengan kebutuhan dan keinginan publik. 
5) Mewujudkan kemitraan saling menguntungkan. 
6) Mencerdaskan masyarakat Sulawesi Selatan. 
7) Menjadikan media perekat sosial dan pelestarian budaya lokal. 
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Secara simbolis, bentuk logo ini menggambarkan “layanan publik yang 
informatif, komunikatif, elegan dan dinamis“ dalam upaya mewujudkan visi dan misi 
TVRI sebagai stasiun TV Publik yaitu media yang memiliki fungsi kontrol dan 
perekat sosial untuk memelihara persatuan dan kesatuan bangsa. 
Bentuk lengkung yang berawal pada huruf T dan berakhir pada huruf I dari 
huruf TVRI membentuk huruf ”P” yang mengandung 5 (lima) makna layanan 
informasi dan komunikasi menyeluruh, yaitu: 
a. P sebagai huruf awal dari kata PUBLIK yang berarti “memberikan layanan 
informasi dan komunikasi kepada masyarakat dengan jangkauan nasional 
dalam upaya ikut mencerdaskan kehidupan bangsa”. 
b. P sebagai huruf awal dari kata PERUBAHAN yang berarti ”membawa 
perubahan ke arah yang lebih sempurna”. 
c. P sebagai huruf awal dari kata PERINTIS yang berarti ”merupakan  perintis 
atau cikal bakal pertelevisian Indonesia”. 
d. P sebagai huruf awal dari kata PEMERSATU yang berarti ”merupakan 
lembaga penyiaran publik yang mempersatukan bangsa Indonesia yang 
tersebar di bumi Nusantara yang sangat luas dan terdiri atas ribuan pulau”. 
e. P sebagai huruf awal dari kata PILIHAN yang berarti ”menjadi pilihan 
alternatif tontonan masyarakat Indonesia dari berbagai segmen dan lapisan 
masyarakat”. 
Bentuk elips dengan ekor yang runcing dan dinamis melambangkan komet 
yang bergerak cepat dan terarah serta bermakna gerakan perubahan yang cepat dan 
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terencana menuju televisi publik yang lebih sempurna. Bentuk tipografi TVRI 
memberi makna elegan dan dinamis, siap mengantisipasi perubahan dan 
perkembangan zaman serta tuntutan masyarakat.Warna biru mempunyai makna 
elegan, jernih, cerdas, arif, informatif dan komunikatif. Perubahan warna jingga ke 
warna merah melambangkan sinar atau cahaya yang membawa pencerahan untuk ikut 
bersama mencerdaskan kehidupan bangsa serta mempunyai makna. Semangat dan 
dinamika perubahan menuju ke arah yang lebih sempurna.  
Khusus untuk TVRI Makassar, dibawah logo tersebut dicantumkan identitas 
lokal, yakni kata SUL SEL. Pencantuman tulisan SUL SEL ini, diharapkan TVRI 
Makassar mampu menjalankan visi dan misinya selaku stasiun TV Publik yang 
mempunyai kepedulian dan keberpihakan terhadap publik Sulawesi Selatan. 
4. Tujuan penyiaran TVRI 
Memperkukuh integrasi nasional, terbinanya watak dan jati diri bangsa yang 
beriman dan bertaqwa, mencerdaskan kehidupan bangsa, memajukan kesejahteraan 
umum, dalam rangka membangun masyarakat yang mandiri, demokratis, adil dan 
sejahtera, serta menumbuhkan industri penyiaran Indonesia.
8
 
5. Tugas TVRI Sebagai TV Publik 
Keberadaan TVRI sebagai Lembaga Penyiaran Publik adalah untuk melayani 
informasi untuk kepentingan publik, bersifat netral, mandiri dan tidak 
komersial.Memberikan pelayanan informasi, pendidikan, hiburan yang sehat, kontrol 
dan perekat sosial serta melestarikan budaya bangsa untuk kepentingan seluruh 
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lapisan masyarakat melalui penyelenggaraan penyiaran televisi yang menjangkau 
seluruh Wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia.
9
 
Oleh karena itu TVRI kini mempunyai beberapa stasiun daerah yang tersebar 
di seluruh Indonesia, salah satunya adalah stasiun TVRI Sul Sel. Sama dengan 
kebanyakan stasiun daerah TVRI lainnya, yang harus menyiarkan tayangan yang 
bertema budaya daerahnya dan juga unsur eukasi yang sesuai porsinya, TVRI Sul Sel 
juga menayangkan beberapa program yang mengandung unsur yang bertema budaya 
dan unsur edukasinya Sulawesi Selatan, antara lain English Cornerdan juga beberapa 
tayangan dengan tema lainnya. 
6. Struktur Organisasi TVRI Sulawesi Selatan 
Struktur organisasi merupakan peta penting bagi para jajaran karyawan yang 
telah mengetahui posisi yang dikembangkan agar tugasnya tidak saling tumpang 
tindih.Selain itu, hal tersebut dimaksudkan agar operasional redaksi berjalan dengan 
teratur. Antara struktur organisasi dan jajaran karyawan sama-sama memiliki peranan 
penting bagi kemajuan dan perkembanga suatu media. 
Menata struktur organisasi yang teratur dan rapi adalah syarat agar tidak 
terjadi kewenangan yang tumpang tindih dalam melakukan tugas masing-masing. Hal 
tersebut sangat penting bagi Kepala LPP TVRI Sulsel, karena didalam organisasi 
media penyiaran memiliki beberapa bagian yang dihimpun dan sekaligus ditata dalam 
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7. Kepala LPP TVRI Sulsel  
Secara umum, tugas Kepala LPP TVRI Sulawesi Selatan, hanya menjalankan 
fungsi-fungsi manajemen, seperti perancanaan (Planning), Pengorganisasian 
(Organizing), pengarahan dan memberi pengaruh (Directing/influencing) serta, 
pengawasan (Controlling). Namun, ketelitian sangat dibutuhkan dalam pelaksanaan 
langkah-langkah seperti yang telah dikatakan sebelumnya, agar semua pihak optimis 
akan kecerahan perkembangan masa depan TVRI Sulawesi Selatan.  
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Posisi Kepala LPP TVRI Sulawesi Selatan merupakan peran sentral atau 
tulang punggung perusahaan. Tanpa mengurangi peran dari struktur organisasi dan 
tanggung jawab bagian-bagian lainnya di dalam struktur organisasi itu semuanya 
saling terkait dan berbeda dalam sebuah sistem. Kepala LPP TVRI membawahi, 
beberapa kepala bagian yang mewakili lima bidang, yakni: 
a. Bidang Program dan Pengembangan Usaha. 
b. Bidang Pemberitaan. 
c. Bidang Teknik. 
d. Bagian Umum & Sumber Daya Manusia. 
e. Bagian Keuangan. 
B. Gambaran Umum Program English CornerLPP TVRI Sul- Sel 
Program English Corner merupakan program LPP TVRI SulSel yang mulai 
tayang pada tahun 2009.Program English Corner ini adalah program yang tayang 
hanya dua minggu sekali yaitu setiap hari senin dan berdurasikan 60 menit yaitu 
mulai pukul 17.00–18.00 WITA dan tanpa jeda iklan.English Corner merupakan 
pogram talk show yang bahasanya 100%  menggunakan bahasa inggris. Program ini 
selalu menayangkan hal-hal yang beda setiap openingnya, seperti menampilkan tarian 
khas Makassar, akustikan, pertunjukan bela diri dll.  
Setelah vakum selama kurang lebih satu tahun dan mulai tayang kembali pada 
tahun 2015, English Cornermerpebarui namanya menjadi Extra English 
Corner.Nama program itu sendiri digantikan karena adanya pergantian produser. 
Pergantian nama program juga dilakukan untuk pembaruan program agar lebih fresh 





Adapun pengelolah program English Corner, yaitu: 
Pembawa acara   : Maharida 
Produser Eksekutif   : M Rusli Sumara 
Produser Program    : Nurdiyah Tamma 
Produser    : Andi Irwan, S.PT 
Produser Teknik   : Hamzah Marawa  
Penanggung Jawab Peralatan Teknik: Muh. Abduh 
Pengarah Teknik   : Hamzah 
Pemadu Gambar   : Asni Faruki 
Penata Kamera   : Kun Rahman Triadi 
     : Askar Tahir 
     : Suwandi 
Penata Suara   : Ahmad Faruki 
     : Firmansyah 
Penata Cahaya   : Hamdhani Halim 
Penata Gambar   : Marwan Maknun 
Vtr     : Ratih Najamuddin 
Chargent    : Kurni Iskandar 
Penata Alat    : Suwardhani S 
Penata Dekor   : Saharuddin 
     : Gani Bugis 
     : Arie 
Penata Rias    : Merry Pamolango 
Manejer Unit   : Udin 
Ass. Pengarah Acara  : Sri Rezeki 
Pengarah Acara   : AS. Arifin 
C. Strategi Produksi Program English CornerLPP TVRI Sul-Sel 
Proses perencanaan menjadi hal yang sangat penting dalam suatu program. 
Proses perancanaan adalah persiapan yang dilakukan sebelum program disiarkan. 
Pada suatu program televisi persiapan-persiapan sangat banyak dipersiapkan untuk 
kebutuhan program saat siaran. 
Terdapat banyak jenis penyiaran program salah satunya program yang 
disiarkan secara langsung (live). Program yang disiarkan saat live sangat 
membutuhkan perencanaan yang sangat matang. Siaran langsung ini tidak melalui 





Banyak stasiun televisi yang tidak menggunakan sistem siaran live, karena 
sering terdapat banyak kesalahan yang tidak bisa dihilangkan, sehingga proses taping 
dipilih. Namun, banyak pula stasiun televisi yang menyiarkan programnya secara 
live, tetapi telah melalui proses perencanaan yang panjang. Proses live suatu siaran 
sangat dibutuhkan orang-orang yang profesional dibidangnya. 
Salah satu stasiun televisi yang memiliki banyak program yang disiarkan 
secara langsung yaitu TVRI Sulawesi Selatan. Salah satu program TVRI Sulawesi 
Selatan yang disiarkan secara live yaitu program English Corner. Program ini ini 
disiarkan satu kali dalam dua pekan, karena memiliki  proses perencanaan yang 
cukup panjang. 
Berdasarkan hasil penelitian lapangan yang dilakukan oleh penulis pada 
program English Corner di TVRI Sul-Sel mengenai strategi yang diterapkan oleh 
Tim Redaksi program English Cornerdalam menarik minat penonton. Hal utama 
yang dilakukan tim work dalam sebuah program adalah menentukan target penonton 
yang memiliki ketertarikan terhadap program yang berbahasa Inggris. 
Pada proses produksi terdapat tahapan perencanaan yang membentuk dan 
menyusun tiga konsep dasar yang ditetapkan oleh timwork yang memiliki 




Konsep dasaryang dimaksud oleh program English Corner, yaitu: 
1. Membagi informasi yang terkait dengan dunia pendidikan dan digabungkan 
dengan hiburan. Maksudnya adalah bahwa tampilan pada satu segmen program 
English Corner terdapat suatu informasi yang disalurkan kepada penonton dengan 
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memberi sajian hiburan ditengah penayangan program tersebut. Hal ini senada 
dengan yang di ungkapkan Awal hidayat bahwa:  
 
English Corner cukup menarik karena selain memberikan informasi dan 
pembelajaran bahasa Inggris juga terdapat selingan hiburan seperti 
penampilan puisi, tarian dan  nyanyian yang sifatnya menghibur sehingga kita 
tidak merasa bosan ketika menonton program ini.
12
 
Selain itu hal ini pula diuangkapkan Irsan Noor sebagai berikut: 
Program English Corner ini menambah wawasan kita mengenai bahasa 
Inggris.Selain itu pembawaannya juga seru karena diselingi canda tawa oleh 




2. Memfokuskan targetnya untuk mahasiswa dan pelajar sampai umur 30 tahun. 
Yang dimaksudkan adalah pembahasan narasumber (speaker)lebih mengarah 
pada kebutuhan para pelajar yang ingin mengembangkan pengetahuan serta 
keahliannya disegala bidang kejuruan dan berkaitan dengan bahasa Inggris. 
3. Menggabungkan talkshow, dimana TalkShowini tidak hanya memaparkan atau 
menyampaikan informasi dan juga hiburan tetapi juga pada program ini audiens juga ikut 
andil dalam memberi tanggapan atau pertanyaan terhadap apa yang disajikan oleh 
speaker  selain itu juga penonton dirumah dapat melakukan hal yang sama dengan 
audiens melalui interaktif via telepon. 
Tema yang diangkat disetiap episodenya akan berbeda-beda karena temanya 
berkaitan dengan narasumber yang diundang. Di program ini semua dialog atau 
perbicangannya menggunakan Bahasa ingris, kecuali ada kosa kata yang digunakan 
memang tidak bisa dijadikan atau di translateke dalam Bahasa inggris misalnya 
bahasa daerah khas Makassar. 
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Target penonton atau target audiens adalah memilih satu atau beberapa 
segmen audiens yang akan menjadi fokus kegiatan-kegiatan pemasaran program dan 
promosi. Secara Teoritis, Penetapan target audiens diperlukan karena umumnya 
khalayak audiens memiliki sifat yang sangat heterogen, sehingga akan sulit bagi 
media penyiaran untuk bisa melayani semuanya. Oleh sebab itu, dengan memahami 
segmen audiensnya, maka praktisi penyiaran dapat menentukan bagaimana cara 
menjangkaunya, program apa yang dibutuhkan, dan bagaimana mempertahankan 
audiens dari program pesaing.  
Target penonton yang dituju oleh tim redaksi program English Corner, yaitu: 
target penonton kita itu mahasiswa dan pelajar sampai umur 30 tahun, karena 
yang menyaksikan program ini adalah semua kalangan.
14
 
Selain itu TVRI Sul-Sel juga menerapkan metode pendekatan melalui ajakan 
secara langsung dengan caramengsosialisasikan program Engish Cornerdengan 
mendatangi langsung ke sekolah-sekolah dan juga kampus yang memiliki integrasi 
terhadap Bahasa Inggris. English Corner muncul menggunakan konsep yang lebih 
spesifik, mengemas program tersebut dengan cara menggabungkan Talk Show dan 
unsur hiburan. Hal ini dilakukan agar penonton merasa tidak bosan selama acara 
berlangsung 
Program iniadalah program yang tayang hanya dua minggu sekali yaitu setiap 
hari senin dan berdurasikan 60 menit mulai pukul 17.00–18.00 WITA tanpa jeda 
iklan dan disiarkan secara live pada studio II on air LPP TVRI Sul-Sel. Pelaksana 
program menetapkan jam tayang (prime time) tersebut karena pada jam ini 
kebanyakan masyarakat berada dirumah setelah melakukan aktivitas di luar rumah 
(kantor).   
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Speakeratau narasumber yang dihadirkan bisa siapa saja, mulai dari siswa 
SMP sampai dewasa yang berumur 30 tahun yang pasti mereka pandai berbahasa 
inggris.Didalam program ini biasanya dibagi menjadi 3 segmen dimana openingnya 
ada akustikan atau lagu, ditengahnya diselingi dengan puisi dan disegmen terakhir 
lagu kembali.Semuanya tergantung dengan kesiapan narasumbernya, karena yang 
melakukan performanceadalah narasumber itu sendiri. 
Kita mempunyai layanan interaktif jadi apabila penonton dirumah ingin 
berkomentar kita terima, dan layanan ini cukup menarik penonton karena 
banyak sekali penelpon cuma kita biasa membatasinya karena waktu
15
 
Berdasarkan penjelasan di atas, penulis melihat bahwa produser tidak hanya 
memperhatikan perkembangan program, tapi juga kebutuhan penontonnya, karena 
prodeser program English Cornermelihat bahwa Bahasa inggris adalah Bahasa yang 
mendunia sehingga program ini dapat menjadi wadah atau Alternative penonton 
untuk belajar Bahasa Inggris. Pemirsa dirumah juga dapat terlibat langsung ketika 
program ditayangkan secara livekarena program English Cornermemanfaatkan 
interaktivetelepon sehingga penonton dapat langsung bertanya kepada narasumber 
atau pembawa acara program ini. 
Setiap media dalam menciptakan suatu program pasti akan melewati berbagai 
tahapan, sebelum siaran begitu juga pada LPP TVRI Sul-Sel ini, yang juga 
menerapkan hal tersebut yaitu pra produksi, produksi dan pasca produksi
16
 
Dimana yang dimaksudkan adalah sebagai berikut: 
a. Pra produksi  
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Pra produksi adalah persiapan yang matang sebelum English Cornermengudara, 
misalnya penguasaan materi oleh host dan narasumbernya serta breafing oleh seluruh 
pengisi acara. Karena program English Corner disiarkan secara live maka persiapan 
sebelum produksi haruslah sangat matang sehingga saat penayangan berlangsung 
tidak ada lagi kesalahan yang dilakukan oleh seluruh pengisi acara program English 
Corner.Serta topik atau tema yang di angkat dapat dikuasai oleh narasumber dan 
hostnya. 
 
Topiknya tergantung dari kerjasamanya dengan dinas atau instansi apa, 





Crew yang bertugas sudah tidak ada persiapan khusus dalam produksinya, karena 
ini sudah menjadi siaran rutin bagi setiap crewnya walaupun bukan di program 
English Corner saja mereka bertugas mereka sudah bisa tau apa tugas mereka 
masing-masing. 
c. Pasca produksi  
Setelah proses produksi selesai, para crew selalu mengadakan evaluasi untuk 
mengetahui apa dan dimana kekurangan pada proses produksi kali ini sehingga tidak 
dilakukan dalam proses produksi selanjutnya. Karena program ini di tayangkan secara 
live maka evaluasi yang dilakukan oleh tim work cuma evaluasi ringan. 
Didalam dunia broadcasting sepengetahuan saya, harus menerapkan dua 
aliran yang dimiliki oleh pelaku penyiaran seperti 1).What the people want to 
see (apa yang ingin dilihat orang)Kebanyakan masyarakat sekarang selalu 
mementingkan unsur hiburannya yang dominan, seperti acara komedi, drama 
percintaan, aksi laga, itu semua yang biasanya disuguhkan oleh televisi-
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telivisi swasta lainnya dan selalu menempati rating yang tinggi serta selalu 
medapatkan sponsor yang banyak. 2).What the people need to see (apa yang 
perlu dilihat orang)Walaupun sekarang ini kebanyakan orang yang selalu 
menginginkan tayangan yang menghibur tapi masyarakat juga harus 
menonton tayangan yang memang dibutuhkannya, misalnya tayangan religi 
atau siraman rohani, juga tayangan seperti English Cornerwalaupun orang 
malas menononya, Tapi meraka perlu menontonnya karena mempunyai unsur 
yang sangat di butuhkan oleh masyarakat.
18
 
Setelah mendengar penjelasan diatas, Tim WorkEnglish Corner meramu 
program ini sehingga penonton tertarik dan mau menonton program ini. Karena 
tujuan utama dari program ini adalah mengajak dan mempengaruhi anak remaja, serta 
dewasa untuk mau belajar berbahasa inggris, itulah dampak psikologis yang di 
inginkan oleh prodesur program English Corner ini. 
Saya ingin remaja saat ini berfikir kenapa tidak saya belajar bahasa Inggris, 
kenapa teman saya yang lain sudah fasih berbahasa inggris sedangkan kami 
seumuran, saya harus bisa seperti dia, seperi itu dampak psikologis yang saya 
inginkan kepada penonton kami
19
 
Pengemasan sebuah program akan memengaruhi minat dari penonton 
program tersebut. Apabila suatu program terlihat monoton maka penonton akan 
bosan. Jika itu terjadi maka penonton akan mencari progam siaran yang lebih 
menarik. Sebuah program haruslah dikemas sedemikian rupa agar program  tersebut 
dapat menarik penonton dan akan selalu ingin menyaksikan program tersebut. 
Pengemasan yang dimaksud dalan program ini yaitu bagaimana seorang 
pembawa acara membawakan program yang dipandunya agar tetap menarik dan tidak 
terkesan monoton. Seorang pembawa acara program sangat berperan penting dalam 
kelangsungan sebuah program. Dalam alur berjalannya sebuah program pembawa 
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acaralah yang akan menentukan hal tersebut. Pengemasan acara juga mengenai 
keterampilan pembawa acara yang mampu tetap eksis dan tidak ditinggalkan oleh 
penontonnya. 
Dalam wawancara pada Speaker saya harus selingi canda tawa sehingga 
Speaker juga merasa tidak gugup dalam berlangsungnya program ini, selain 
itu audiens juga bisa ikut melebur dalam dialog yang berdurasi 60 menit 





D. Hambatan Program English CornerLPP TVRI Sul-Sel 
English Corner merupakan program kata di bawah kelas pendidikan yang 
contentnya terdapat dialog yang karakter pembawaannya santai membahas suatu tema 
yang berkaitan dengan bidang yang digeluti oleh narasumbernya berupa opini yang 
dia paparkan melalui quisioner.Dalam menjalankan sebuah program pasti ada 
hambatan yang dilewati, seperti halnya dengan English Corner juga mempunyai 
beberapa hambatan.Hambatan yang dilalui oleh program English Corner; 
1. Kurangnya Sumber Daya Manusia (SDM). 
Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan salah satu faktor penting bahkan 
tidak bisa dilepaskan dari suatu perusahaan maupun institusi. SDM merupakan suatu 
kunci dalam menentukan perkembangan suatu perusahaan. Sehingga SDM sangat 
dibutuhkan untuk mencapai suatu tujuan dari perusahaan. 
Karyawan sebagai SDM kini bukan hanya sumber daya belaka, melainkan 
suatu modal atau aset yang dimiliki suatu perusahaan. Individu sebagai penggerak 
suatu lembaga untuk menjalankan operasional perusahaan. Sumber daya yang 
dimiliki perusahaan dapat membuat perusahaan tersebut menjadi lebih baik. 
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Sumber daya yang terlatih akan meningkatkan kualitas suatu perusahaan. 
Sehingga sumber daya profesional adalah kebutuhan yang sangat penting dalam 
sebuah perusahaan. Sumber daya profesional ini menjadikan suatu perusahaan 
menjadi terorganisir dengan baik. Hal ini serupa dengan yang diungkapkan kepala 
seksi program LPP TVRI Sulawesi Selatan bahwa: 
Lembaga Penyiaran Publik tentunya salah satu lembaga yang sangat 
membutuhkan sumber daya profesional. Pekerjaan dalam suatu lembaga penyiaran 
bukan hal yang mudah, apalagi ditengah persaingan industri penyiaran. Selain itu, 
lembaga penyiaran lebih banyak membutuhkan banyak jenis kemampuan dari segala 
bidang dan berbeda dengan dengan perusahaan-perusahaan dibidang lain. 
Salah satu bidang dalam suatu stasiun televisi yaitu bidang program dan 
pemberitaan. Bidang ini merupakan bidang yang sangat membutuhkan keahlian 
individu yang bekerja didalamnya. Terlebih dibidang program yang mengharuskan 
individu didalamnya terus berfikir meningkatkan suatu program. 
Stasiun penyiaran juga berperan penting dalam pembentukan sumber daya 
profesional melalui berbagai cara. Salah satu bentuk dari upaya pembentukan tenaga 
profesional yaitu dengan pelatihan dibeberapa bidang. Pelatihan ini akan 
meningkatkan kemampuan dasar dari setiap individu. 
TVRI Sulawesi Selatan merupakan stasiun penyiaran yang sangat 
membutuhkan SDM untuk memenuhi pengoperasian alat di TVRI Sulawesi Selatan. 
Sebagai salah satu stasiun penyiaran milik Negara TVRI Suawesi Selatan tidak serta 
merta menerima karyawan sama halnya dengan stasiun penyiaran swasta. Hal ini 





menggunakan sumber daya manusia yang sudah ada. Hal ini serupa dengan apa yang 
dituturkan Yusuf. 
Kita masih kekurangan sumber daya manusia untuk memjadikan program-
program kita lebih berkualitas, selain itu kita tidak bisa merekrut sumber daya 
manusia tanpa adanya perekrutan dari nasional, berbeda dengan televise 
swasta yang bila kekurangan dapat langsung membuka lowongan.
21
 
Proses pengelolaan program TVRI Sulawesi Selatan sendiri mengenal sumber 
daya dengan tim work yang bekerja bersama memproduksi program. Begitu pula 
dengan program English Corner dengan tim work dari berbagai bidang di TVRI 
Sulawesi Selatan untuk memproduksi program ini. Namun, tim work English Corner 
masih sangat kurang, salah satu akibatnya program English Corner yang sempat 
terhenti selama satu tahun karena tim work yang tidak tahu harus membawa kemana 
Program English Corner. 
English Corner pernah vacum atau mati suri hampir setahun, dan baru muncul 
kembali selama setahun belakangan ini, vacumya English Corner disebabkan 
oleh sumber daya manusianya. Pada saat itu sponsor tidak ada yang masuk. 
Karena kemarin English Corner di pegang oleh dua produser yang berbeda 
arah pemikiran.Tapi saat ini English Corner kembali aktif setelah dipengang 
kembali oleh saya sebagai produsernya.
22
 
Pengelolaan program English Corner kembali diproduksi dengan perubahan 
beberapa orang pada tim work.Produser dan tim work English Corner yang baru 
kembali memahami arah produksi program English Corner untuk terus diproduksi, 
meskipun dengan sumber daya manusia yang belum cukup. 
Saya kembali memahami kita mau kemanakan program English Corner ini 
dengan beberapa tim yang baru begitupun saya produsernya menggantikan 
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2. Waktu Pertemuan Speaker dan Tim Work English CornerLPP TVRI Sul-Sel 
Waktu atau masa menurut kamus besar Bahasa Indonesia adalah seluruh 
rangkaian saat seketika proses, pembuatan, atau keadaan berada atau berlansung. 
Dalam hal ini, skala waktu merupakan interval antara dua buah kejadian, atau bisa 
merupakan lama berlangsungnya suatu kejadian. 
Waktu yang efesien sangat diperlukan untuk mencapai target yang di 
inginkan begitu juga dengan program English Corner sangat memerlukan waktu 
untuk persiapan sebelum jam tayang dimulai secara Live. Hambatan yang di alami 
oleh produser English Corner saat ini yaitu sangat sulit untuk mencocokan waktu 
pembawa acara dan narasumber untuk brifing dan membicarakan tema English 
Corner sebelum English Corner tayang secara Live. 
 
Kendala yang saya hadapi sebagai produser adalah menyatukan waktu agar 




Waktu untuk mempertemukan antara pembawa acara dan narasumber itu 
sangat singkat sehingga tidak efesien karena waktu untuk brifing narasumber dengan 
semua crew biasannya cuma 30 menit sebelum acara tayang secara Live, dan akhirnya 
narasumber yang diundang sebagai speaker tidak terlalu efektif dalam menyampaikan 
materi sesuai tema yang di tetapkan.  
3. Kebijakan pihak manajemen  LPP TVRI Sul-Sel 
Setelah vacum selama kurang lebih setahun English Corner tidak lagi 
mendapat biaya dari APBN melainkan dari kantor pemasaran LPP TVRI karena 
banyak sponsor yang sudah membatalkan kerja samanya akibat kesalahan sumber 
dayanya kemarin. Pihak English Corner harus mencari sponsor sendiri untuk dapat 
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memproduksi program ini, jika ada sponsor yang masuk maka English Cornerakan 
tayang. 
 
Awal muncul English Corner sepenuhnya dibiayai oleh TVRI dan biaya 
untuk speaker tidask ada, cuma saya meminta partisiapasi dari sebuah instiusi 
atau organisasi yang ingin menyampaikan sesuatu atau sosialisasi kepada 
masyarakat mereka mau saja tampil. Semua crew yang betugas dibayar oleh 
pihak TVRI yang bertugas, sampai pada akhirnya POLINAS masuk dan ingin 
bekerja sama mencari sponsor, berjalan seperti ituterus akhirnya program ini 





Tim work program English Corner harus mencari narasumber yang biaya 
produksinya di tanggung oleh narasumber sendiri karena kebijakan LPP TVRI  
Sulawesi Selatan setelah,  program English Corner vacum selama satu tahun tidak 
lagi membiayai proses produksi program English Cornersecara penuh.  
Pihak kami hanya membiayai setengah dari biaya produksi program English 
Corner karena biaya produksi dari APBN tidak mencukupi untuk 
memproduksi semua program yang ada di LPP TVRI Sulawesi Selatan. Jadi 
sebagian biaya produksi Program English Corner di tanggung oleh sponser 
atau speaker yang tampil di program English Corner.
26
 
E. Faktor Pendukung Program English CornerLPP TVRI Sul-Sel 
Dalam suatu talk show tentunya ada faktor pendukung yang menunjang 
kesuksesan dari acara tersebut demi menarik minat penonton yang baik, hal itu sangat  
diperlukan bagi pihak program tersebut.  
 
Faktor yang mendukung program English Corner sebenarnya ada beberapa 
tapi yang paling banyak mempengaruhi program ini ada peralatannya, mitra 
kerja IEC, dan TVRI sendiri.
27
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 Adapun faktor pendukung dariprogram English Corneryaitu: 
1. Adanya peralatan-peralatan yang sudah mendukung, walaupun sifatnya yang masih 
sederhana. 
2. Yang mendukung acara ini  Internasional English Center (IEC) yaitu lembaga 
kursus, kemudian mereka membuka peluang untuk join dengan komunitas bahasa 
Inggris atau institusi yang tertarik sehingga mereka bisa masuk ke English 
CornerTV. 
3. Dilihat dari segi luasnya daya jangkau siaran TVRI Sul Sel yang juga didukung 
oleh sistem siaran TVRI Sul Sel yang sekarang telah bersifat penyiaran digital. 
Televisi dengan sistem penyiaran digital memiliki hasil siaran dengan kualitas 
gambar dan warna yang jauh lebih baik dari yang dihasilkan televisi analog. 
Untuk ruang lingkup industri televisi lokal di Makassar, TVRI Sul Sel masih satu-
satunya dalam industri pertelevisian di Makassar yang menggunakan sistem 
digital ini. Keunggulan dalam hal sarana dan prasarana juga daya jangkau siaran 
telah dicapai, sehingga saat ini dengankelebihan tersebut programEnglish Corner 
berupaya secara maksimal dengan menghadirkan konten-konten yang lebih 
menarik dan segar bagi masyarakat Sulawesi Selatan. Hal ini dilakukan sebagai 
penunjang untuk lebih meningkatkan mutu dan standar tinggi sesuai dengan 
prinsip-prinsip produksi dan penyiaran televisi secara netral, independen, mandiri, 
imparsial, dan relevan dengan kebutuhan publik. 
 
Dengan adanya program English Corner ini kami sebagai pelajar dapat 
dengan mudah mengakses salah satu informasi mengenai suatu pembelajaran 
yang disampaikan oleh Narasumber yang berkompeten dalam bidang yang 
tengah dibahas dalam suatu tema pada program tersebut. Karena yang saya 
amati selama ini memang hanya TVRI Sul Sel lah sebagai media massa lokal 





ini sedikit banyaknya kami juga dapat belajar tentang cara berbahasa Inggris 
yang fasih dan benar.28 
 
Hal serupa juga dikatakan salah seorang penonton program English Corner 
Nunu yaitu: 
Dengan adanya program English Corner yang tayang saya dapat mengetahui 
kualitas suatu universitas yang ada di Makassar dengan melihat kakak- kakak 
yang biasa hadir sebagai pengisi acara dengan memakai almamater univeritas 
tempat ia menuntut ilmu. Selain itu juga program English Corner sangat 
menarik karena ia lebih mengarah kepada nilai edukasi dimana kita juga dapat 




Dalam hal ini memang benar adanya penyebaran informasi pada saat ini lebih 
mudah diakses tetapi berbeda dengan program yang satu ini.Dimana program English 
Corner ini memang dikemas secara menarik dengan narasumber yang ahli dalam 
suatu bidang yang tengah dibahas dalam suatu tema pada program tersebut. Sehingga 
penonton tidak merasa jenuh dengan apa yang disajikan, maka dengan itu program ini 
dengan proses perencanaan dan konsep yang matang pada awal penyaluran ide telah 
disepakati bersama saling menjaga kemitraan dengan suatu lembaga instansi yang 
memiliki minat dan tujuan yang sama dalam pembuatan progam tersebut. 
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Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi tim redaksi program English 
Corner lembaga penyiaran public TVRI Sulawesi Selatan dalam menarik minat 
penonton, maka dapat ditarik kesimpulan yaitu: 
1. Strategi yang selama ini dilakukan oleh tim redaksi program English Corner 
adalah menentukan target penonton yang memiliki ketertarikan terhadap 
program yang berbahasa Inggris. Menerapkan tiga konsep dasar program 
English Corner, yaitu: 1).Membagi informasi yang terkait dengan dunia 
pendidikan dan digabungkan dengan hiburan, 2). Memfokuskan targetnya 
untuk mahasiswa dan pelajar sampai umur 30 tahun, 3). Menggabungkan 
talkshow dengan selingan hiburan. Selain itu TVRI Sul-Sel juga menerapkan 
metode pendekatan melalui ajakan secara langsung dengan cara   
mensosialisasikan program Engish Corner dengan mendatangi langsung 
kesekolah-sekolah dan juga kampus yang memiliki integrasi terhadap Bahasa 
Inggris. 
2. Faktor penghambat dari program Engish Corner yaitu; 1). Kurangnya Sumber 
Daya Manusia (SDM). 2). Waktu Pertemuan Seapker dan Tim Work English 
Corner LPP TVRI Sul-Sel. 3). Kebijakan pihak manajemen  LPP TVRI Sul- 
Sel. Sedangkan factor pendukung dari  program English Corner yaitu; 1). 
Adanya peralatan-peralatan yang sudah mendukung, walaupun sifatnya yang 
masih sederhana. 2). Mitra kerja Internasional English Center (IEC) yaitu 
lembaga kursus. 3). TVRI SulSel yang sekarang telah bersifat penyiaran 
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digital. Televisi dengan system penyiaran digital memiliki hasil siaran dengan 
kualitas gambar dan warna yang jauh lebih baik dari yang dihasilkan televisi 
analog. 
B. Implikasi Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis akan mencoba memberikan saran demi 
peningkatan kualitas pada program English Corner di  LPP TVRI Sulawesi Selatan, 
sebagai berikut: 
1. Melakukan proses peremajaan karyawan dan perekrutan SDM yang 
berkompeten, dan sesuai bidangnya masing- masing, meningkatkan 
kualitas pengemasan yang ditawarkan kepada masyarakat, penyajian 
program yang lebih menarik, membuka lagi kemitraan dengan lembaga 
yang menunjang pendidikan broadcasting untuk usia dini sebagai program 
pengamatan jangka panjang untuk kemajuan SDM di TVRI Sul Sel. 
2. Terus meningkatkan strategi agar masyarakat Sulawesi Selatan semakin 
tertarik dan mengenal program English Corner sebagai program siaran 
lokal. Dan sebaiknya lebih sering mengundang narasumber asing yang 
dapat berbagai pengalaman serta budayanya di tempat tinggal mereka. 
Dan sebaiknya tim redaksi English Corner lebih giat lagi megadakan 
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Pokok Permasalahan “Bagaimana Strategi Tim Redaksi Program English 




Deskripsi Pertanyaan Wawancara 
1. Bagaimana strategi tim 
redaksi program 
English corner di LPP 
TVRI Sel-Sel dalam 
menarik minat 
penonton 
1. Bagaimana model struktur timredaksi dan 
fungsi setiap crew yang bertugas? 
2. Siapa sajakah yang tampil dalam 
penayangan program English Corner? 
3. Sajian apakah yang ditampilkan agar 
khalayak tertarik untuk menonton program 
English Corner? 
4. Bagaimana konsep tim redaksi program 
English Corner dalam tiap episode? 
Apakah berubah-ubah?  
5. Apakah ada segmen yang membuat 
audiens tidak bosan saat menonton 
program English Corner? 
6. Lembaga apa saja yang menjadi mitra 
kerja LPP TVRI dalam usaha 
mempertahankan eksistensi program, 
terkhusus program English Corner? 
7. Jika dibandingkan dengan program stasiun 
televisi lain, apa yang menjadi nilai jual 
program English Corner di masyarakat? 
8. Bagaimana metode LPP TVRI Makassar 
dalam mensosialisasikan program English 
Corner kepada khalayak? 
9. Bagaimana konsep/strategi timredaksiLPP 
TVRI Makassar dalam menjalin kerjasama 
dengan pihak lain saat penayangan 




Deskripsi Pertanyaan Wawancara 




1. Siapasaja yang mendukung program 
English Corner? 
2. Apa hambatan tim redaksi dalam 
mengkreasikan penyajian program English 
Corner? 
3. Hambatan apa sajakah yang ada dalam 
pelaksanaan strategi dalam 
mempertahankan program English Corner? 
PemimpinRedaksi 
program Englis Corner 
LLP TVRI Sul-Sel 
4. Bagaimana dukungan para mitra kerja 
dalam program English Corner. 
5. Faktor pendukung apa saja dalam 
menyajikan program English Corner? 
6. Bagaimana evaluasi setelah program 
English Corner disiarkan? 
a. Kinerja Crew 
b. Mita Kerja 
c. Hambatan Teknis dan operasional 
Keseluruhan proses dan faktor-faktor 
lainnya yang menjadi bagian dari 
proses evaluasi. 
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Kepala Seksi Program 
PP 
Awal Hidayat 
Kepala Seksi Program 





























Sebelum Siaran Berlangsung 

